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ABSTRAK 
Annas Miftahul Ummah, 2014, Nilai Pendidikan Toleransi Dalam Film Rudy 
Habibie Karya Hanung Bramantyo, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hamdan Maghribi, S.Th.I., M.Phil. 
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Toleransi, Film Rudy Habibie 
Salah satu bagian terpenting dari konsekuensi hidup di Indonesia yang 
mempunyai kemajemukan baik dari suku, etnis, budaya dan agama adalah 
menumbuhkan sikap toleransi pada masyarakatnya. Hal ini dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, salah satunya dengan memasukkan materi tentang toleransi 
dalam pendidikan. Sumber pendidikan tidak hanya diperoleh dari seorang 
pendidik namun juga dari media pembelajaran baik cetak maupun elektronik. 
Salah satu media cetak maupun elektronik adalah karya fiksi maupun film. Di sini 
peneliti menemukan salah satu film Indonesia yang menurut peneliti mengandung 
nilai pendidikan toleransi dan dapat digunakan untuk media pembelajaran yaitu 
Film yang berjudul Rudy Habibie. Film ini berasal dari kisah nyata presiden ke 3 
Indonesia yaitu Bapak B.J. Habibie sewaktu mengambil Program S2 dan S3 
Jurusan Teknik Pesawat Terbang di Achen, Jerman. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui nilai pendidikan toleransi beragama yang terdapat dalam 
film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitiannya adalah 
studi kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu dengan metode dokumentasi dengan sumber data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu data primer dan sekunder. Dengan mengambil objek kajian film 
Rudy Habibie, teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis isi (Content 
Analysis). 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa film tersebut terdapat nilai 
pendidikan toleransi beragama. Yang harus diperhatikan dan dicontoh oleh para 
penontonnya dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap toleransi 
diperlihatkan di beberapa scene yaitu Toleransi dalam Menghormati: 
Menghormati dalam Beribadah dan Menghormati dalam Berselisih Pendapat, 
Menghargai: Menghargai dalam Perbedaan Hukum Agama dan Menghargai 
dalam Perbedaan Pendapat, Tolong-menolong: Tolong-menolong ketika ada yang 
sedang Kesusahan dan Tolong-menolong ketika ada yang Kelaparan, 
Bekerjasama: Bekerjasama demi Kemajuan Negara, Bekerjasama dalam Keadaan 
Sulit. Dan kebiasaan dalam bersikap tersebut menujukkan sikap saling toleran 
yang dilakukan beberapa pemain sesuai dengan apa yang ada dalam ajaran Islam. 
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ABSTRACT 
Annas Miftahul Ummah, 2014, The Value of Tolerance Education in Rudy 
Habibie Movie by Hanung Bramantyo, Undergraduate: Islamic Education Study 
Program, Faculty of Tarbiyah Science, IAIN Surakarta. 
Supervisor: Hamdan Maghribi, S.Th.I., M.Phil. 
Keywords: Tolerance Education Value, Rudy Habibie Movie  
One of the most important part of living consequences in Indonesia which 
has pluralistic culture starting from tribes, ethnic, culture, and religion is to grow 
tolerance among the society. This can be done through various ways and one of 
them is by inserting tolerance material in education. Education source is not only 
from a teacher but is also from learning media both printed and electronic. One of 
the media is fictional works or movies. The researcher, in the study, finds that one 
of Indonesian movies which contains tolerance education value and can be used 
for learning media is a movie entitled Rudy Habibie. The movie is based on the 
real story of the 3
rd
 Indonesian President namely Mr. B.J. Habibie when he was 
taking his master degree and postgraduate degree on Airplane Engineering in 
Achen, Germany. The objective of the study is to investigate the value of 
tolerance education in Rudy Habibie movie by Hanung Bramantyo.  
The study was qualitative in nature and library research in type. The data 
were collected using documentation study with data source of primary and 
secondary data. Using Rudy Habibie movie as the object of the study, the study 
used content analysis technique to analyze data.  
The result of the study shows that the movie contains religious tolerance 
education which has to be noticed by the viewers and applied in their daily life. 
The tolerance in some scenes are as follows; tolerance in giving respect: respect in 
ritual prayers and opinion differences, appreciation: appreciation in religious laws 
differences and opinion differences, mutual help: mutual help when someone is in 
troubles and starvation, cooperation: cooperation for nation’s advancement and 
cooperation in difficult times. The attitudes revealed in the study show the 
tolerance values which have been taught in Islam through the characters.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial. Yaitu makhluk yang memerlukan 
orang lain untuk hidup, artinya manusia tidak bisa hidup sendirian. Manusia 
hidup secara berkelompok disuatu lingkungan dan dinamakan masyarakat. 
Hidup di tengah masyarakat menuntut sikap dan pandangan terbuka. Sebuah 
perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat adalah hal yang lumrah, karena 
itulah manusia dituntut mempunyai toleransi yang tinggi baik sesama agama 
maupun yang berbeda agama. Masalah toleransi pada dasarnya berkaitan 
dengan problem yang terbesar dalam keberagaman manusia, yaitu kesadaran 
antarumat beragama akan keniscayaan pluralitas (Dadang Kahmad, 2006: 
169). 
Munculnya anggapan bahwa agama seolah menjadi batasan yang 
tidak boleh dilampaui oleh para pemeluknya adalah sebuah kesalahan besar. 
Dikarenakan dalam kehidupan nyata masyarakat tidak hanya berinteraksi 
dengan yang sama keyakinan agama saja, tetapi dengan yang berbeda agama 
juga. Memang dalam agama tidak boleh bertoleransi dalam hal aqidah, 
namun toleransi dalam lingkup sosial masyarakat harus dilakukan agar 
menciptakan suatu keharmonisan dalam kehidupan masyarakat. Realitas ini 
tidak dapat diabaikan dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia sekarang 
ini.
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Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk 
terbesar didunia. Indonesia juga merupakan bangsa yang majemuk. 
Kemajemukan tersebut ditandai dengan beragamnya etnis, suku, agama, 
budaya, dan adat istiadat yang terdapat di dalamnya. Beragam masyarakat 
dengan latar belakangnya yang berbeda dan unik tersebut menjadi sebuah 
keniscayaan dan realita bangsa Indonesia. Dari Sabang sampai Merauke 
berbagai kebudayaan yang beragam mengenai penduduk Indonesia 
melingkupi kehidupan masyarakatnya. Hal yang demikian ini diperlukan rasa 
toleransi yang tinggi dalam diri warga negara Indonesia agar persatuan negara 
Indonesia tetap utuh. 
Akan tetapi, diketahui dalam beberapa tahun terakhir ini, kehidupan 
sosial keagamaan di Indonesia sering kali diwarnai ketegangan dan konflik. 
Sebagai contoh kasus yang paling populer adalah kasus pelecehan salah satu 
ayat dalam surat Al-Qur’an di tahun 2016 oleh Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) yang saat itu sedang menjabat sebagai gubernur DKI Jakarta. Kasus 
ini bermula ketika mantan politikus Golkar dan Gerindra ini melakukan 
kunjungan kerja ke Kepulauan Seribu, Jakarta, pada 27 September 2016 lalu. 
Dalam pidatonya di Kepulauan Seribu Ahok meminta warga tidak khawatir 
terhadap kebijakan yang diambil pemerintahannya jika dia tidak dipilih 
kembali. Namun, dia menyisipkan Surah Al-Maidah ayat 51 yang menyebut 
ayat itu mengandung kebohongan (https://m.merdeka.com/peristiwa/kasus-
penistaan-agama-oleh-ahok-hingga-dibui-2-tahun.html diakses pada tanggal 
11 Januari 2019 pukul 10.30 WIB). 
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Kasus ini berbuntut konflik panjang, dan puncaknya ketika terjadinya 
aksi damai 212 yang berpusat di Monas Jakarta. Setelah itu ahok dikenai 
hukuman 2 tahun penjara. Dalam kasus ini agama tidak hanya berkaitan 
dengan keyakinan, tetapi juga berkaitan dengan aspek emosionalitas, 
eksitensi, bahkan hidup seseorang. Orang akan melakukan pembelaan secara 
total ketika agamanya dihina, meskipun mungkin ia bukan seorang hamba 
yang taat (Ngainun Naim, 2011: 61). Kasus ahok tersebut seolah 
mengingatkan bahwa setiap orang haruslah berfikir dahulu sebelum membuat 
sebuah tindakan, apa dampaknya bagi dirinya dan orang lain. 
Salah satu bagian terpenting dari konsekuensi tata kehidupan global 
yang ditandai kemajemukan etnis, budaya, dan agama tersebut adalah 
membangun dan menumbuhkan kembali sikap-sikap toleran pada masyarakat 
dan anak didik kita. Dalam kaitannya yang langsung inilah Allah, di dalam 
Al-Qur’an surat Yunus ayat 99, menegur keras Nabi Muhammad SAW. 
Ketika beliau menunjukkan keinginan dan kesediaan menggebu untuk 
memaksa manusia menerima dan mengikuti ajaran yang disampaikannya, 
sebagai berikut: 
 َساهنلا ُِهرْكُت َتَْنَأَفأ اًعي َِجَ ْمُهُّلُك ِضْرلأا ِفِ ْنَم َنَملآ َكَُّبر َءاَش ْوَلَو
( َينِنِمْؤُم اُونوُكَي هتََّح٩٩) 
Artinya: “Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu 
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang 
beriman semuanya?” (Mushaf Cordova, 2012: 220) 
Ayat di atas telah mengisyaratkan bahwa manusia diberi kebebasan 
untuk percaya atau tidak terhadap ajaran Allah SWT. Seperti dicontohkan, 
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kaum Yunus yang tadinya enggan beriman, dengan kasih sayang Allah SWT 
memperingatkan dan mengancam mereka hingga kemudian kaum Yunus 
yang tadinya membangkang atas kehendak mereka sendiri, kini atas kehendak 
mereka sendiri pula mereka sadar dan beriman (Quraish Shihab, 2006: 164). 
Agama Islam hadir di dunia ini dengan tujuan menciptakan 
perdamaian dunia. Islam menciptakan ajaran tentang cinta perdamaian dan 
toleransi antar umat beragama yang tinggi. Dalam menyusun kerangka 
hubungan antarumat beragama, islam mengembangkan konsep persaudaraan 
(ukhuwah) dalam suatu kehidupan. Dengan konsep ukhuwah ini berarti 
seorang muslim tidak memandang manusia lain maupun non muslim sebagai 
musuh, melainkan sebagai saudara. Mereka dipandang musuh apabila mereka 
mengusir orang Islam dari negerinya dan berbuat kerusakan di muka bumi 
(Tobroni, 2012: 18).  
Di era global, plural, multikultural seperti sekarang, setiap saat terjadi 
peristiwa-peristiwa yang tidak terbayangkan dan tidak terduga sama sekali. 
Alat-alat transportasi dan informasi semakin canggih. Dengan adanya 
perkembangan teknologi  informasi tentang artificial, dunia maya, dunia 
virtual, yang berbeda dengan dunia fisik, tetapi memiliki arti yang sama 
secara substansi, maka kini manusia dapat melakukan akses yang tanpa batas. 
Saat ini dunia informasi sudah begitu membantu manusia dalam melakukan 
komunikasi, melakukan adaptasi, dan upaya mempertahankan diri dalam tata 
kehidupan manusia modern (Wahidin, 2015: 9). 
Dengan berbagai kemudahan yang ada, manusia harus mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang menggunakan teknologi informasi tersebut. 
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Informasi yang diperoleh maupun disebar luaskan harus sudah ada kejelasan 
tentang kebenarannya, jangan sampai informasi tersebut belum tentu 
kebenarannya dan menimbulkan konflik yang berkepanjangan. Dalam era 
kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu ini para peserta didik tidak 
hanya bisa belajar di sekolah saja namun juga bisa belajar dari media 
informasi, seperti majalah, film, internet, dan televisi. Tontonan televisi saat 
ini sering melupakan nilai moral demi sebuah rating. Pada jam yang 
seharusnya digunakan anak-anak untuk belajar tentang akhlak yang baik, 
namun saluran televisi tidak jarang mempertontonkan adegan yang sama 
sekali tidak ada nilai akhlak yang baik bagi anak-anak. 
Penyiaran yang baik sangat diperlukan di Indonesia. Maka dari itu di 
Indonesia terdapat lembaga independen yang kedudukanya setingkat dengan 
lembaga negara lainnya yang berfungsi sebagai regulator penyelenggaraan 
penyiaran di Indonesia. Komisi ini berdiri sejak tahun 2002 berdasarkan 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 Tentang 
Penyiaran dan Undang-undang ini dasar utama pembentukan Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI). Wewenang dan lingkup tugas Komisi Penyiaran 
Meliputi pengaturan penyiaran yang diselenggarakan oleh Lembaga 
Penyiaran Publik, Lembaga Penyiaran Swasta, dan Lembaga Penyiaran 
Komunitas (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Komisi_Penyiaran_Indonesia 
diakses pada tanggal 14 Januari 2019 pukul 12.30 WIB). 
KPI ini di dalamnya juga dibentuk tim yang menyeleksi film yang 
akan tayang di TV dan Bioskop yaitu Lembaga Sensor Film, dengan masih 
banyak tontonan film yang tidak bermoral. Maka Lembaga Sensor Film 
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dituntut lebih ketat lagi dalam menyeleksi film yang layak tayang ataupun 
yang tidak layak tayang. Ketatnya sebuah lembaga sensor film dalam 
menyeleksi film akan berdampak besar bagi semua tayangan yang ada di 
Televisi. Tontonan Film yang sehat akan membuat pola pikir yang sehat pula 
bagi para pemirsanya. Dengan pola pikir yang sehat akan terbentuk perilaku 
yang baik bagi masyarakat.  
Di tengah itu semua muncul sebuah film yang akan diteliti dalam 
penelitian ini, film tersebut berjudul “Rudy Habibie”. Film dari Indonesia ini 
terinspirasi dari kisah nyata masa kuliah B.J. Habibie di RWTH, Achen, 
Jerman. Film ini karya Sutradara Hanung Bramantyo dan produser Manoj 
Punjabi, film ini begitu menginspirasi baik dari segi sosial, keagamaan, 
bahkan toleransi. Diketahui di Jerman pada saat itu mayoritas non-muslim, 
maka dari itu jika ingin tinggal dengan nyaman disana haruslah lebih dulu 
mengetahui budaya penduduknya. Salah satu cara untuk mewujudkan rasa 
nyaman tersebut adalah dengan menumbuhkan rasa toleransi yang tinggi pada 
diri kita. Film ini banyak sekali menggambarkan perilaku toleransi baik dari 
pemain utamanya maupun pemain pendukungnya. 
Film Rudy Habibie ini dibintangi oleh Reza Rahadian yang berperan 
sebagai Rudy (B.J. Habibie). Pemain pendukung lain adalah Chelsea Islan, 
Indah Permatasari, Ernest Prakasa, Boris Bokir, Cakra Khan, Verdi Solaiman, 
Donny Damara, Dian Nitami, Pandji Pragiwaksono. Film ini berdurasi dua 
jam tujuh belas menit mengisahan penggalan kisah masa kacil Rudy sewaktu 
di Pare-pare, Gorontalo, dan Makassar. Masa kecil Rudy adalah masa 
peperangan, maka tidak heran Rudy dan keluarganya berpindah-pindah 
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tempat tinggal untuk mencari tempat aman dari serangan penjajah. Rudy 
memiliki ayah yang bernama Alwi Abdul Jalil Habibie yang berasal dari suku 
Bugis dan Ibunya bernama R.A Tuti Marini Puspowardojo yang berasal dari 
suku Jawa.  
Pada tahun 1920 adalah awal kebangkitan kesadaran kesukuan yang 
sangat kuat (Provinsialisme). Maka dari itu Ayah dan Ibu yang berbeda suku 
dipisahkan dari sukunya masing-masing. Dan kedua orang tua Rudy memilih 
tempat tinggal di Pare-pare, dan mempunyai 8 orang anak. Rudy sendiri 
adalah anak ke 4 dari 8 bersaudara. Dan dikisahkan dalam film ini saudara 
yang paling dekat dengan Rudy adalah Fanny adiknya Rudy yang tidak beda 
jauh umurnya dengan Rudy, Fanny bernama lengkap Junus Effendy Habibie. 
Rudy anak yang rasa ingin tahunya sangat tinggi dan mempunyai tingkat 
kecerdasan diatas rata-rata (genius). Rudy setiap harinya memiliki pertanyaan 
yang memerlukan jawaban dan sumber jawaban dari semua pertanyaannya 
adalah ayah rudy. 
Seringkali ayah Rudy belum mengetahui jawaban atas pertanyaan 
Rudy, untuk mengatasinya ayah rudy memberikan sebuah buku yang berisi 
jawaban atas pertanyaan rudy. Ayah Rudy meninggal saat Rudy masih kecil, 
tepatnya pada saat sujud kedua sholat subuh berjamaah di rakaat terakhir. 
Kebetulan Rudy berada dibelakang ayahnya yang kemudian menggantikan 
menjadi imam sholat sampai salam. Dimasa awal-awal Rudy Kuliah di 
RWTH, rudy seringkali menemui kesulitan dari soal biaya sehari-hari selama 
kuliah di Achen, dan dari teman-teman yang membenci Rudy terutama 
kelompoknya Panca yang semuanya mantan Tentara Pelajar. Namun tidak 
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semua teman Rudy seperi itu, ada teman rudy yang selalu baik terhadap rudy 
dan akrab dengan rudy yaitu Liem Keng Kie yang diperankan oleh Ernes 
Prakasa. Diceritakan Liem Keng Kie (Kengki) ini berasal dari keturunan 
Tionghoa, walaupun berbeda agama dengan Rudy akan tetapi dia selalu baik 
kepada Rudy begitupun sebaliknya. 
Bukan hanya Kengki yang selalu baik kepada Rudy, teman-teman 
yang lain yaitu Ayu, sugeng, Poltak Hasibuan, Peter Manumasa juga sering 
berbuat baik kepada Rudy.  Sedikit penggalan cerita pada film ini terdapat 
suatu adegan yang benar-benar menggambarkan rasa toleransi yang sangat 
kuat dari tokoh-tokoh dalam Rudy Habibie, yaitu ketika Rudy ingin sholat 
dan berdzikir dan didekatnya tidak ada masjid, ketika itu Rudy betul-betul 
sedang berada jauh dari tempat tinggalnya yang ada paling dekat hanyalah 
gereja. Dan Rudy memutuskan untuk sholat dan berdzikir di sana dan 
mengucapkan kata-kata yang berinti pada agama kristiani pada awalnya 
percaya akan adanya Allah. Dan ketika itu Rudy dihampiri seorang Romo 
yang bernama Romo Mangun, yang juga kuliah di RWTH sama dengan 
Rudy. Romo mangun berkata pada Rudy “Jika umat bergama seperti kamu 
(rudy), maka umat beragama di seluruh dunia akan rukun dan tidak akan ada 
lagi pertikaian antar umat beragama”. 
Kutipan dalam Film Rudy Habibie diatas menggambarkan bahwa 
mayoritas tokoh yang ada di film Rudy Habibie mempunyai rasa toleransi 
dalam diri mereka. Hal inilah yang menyebabkan film ini sangat cocok 
tayang tahun tayangnya yaitu 2016, yang mana di tahun ini banyak sekali 
permasalahan agama dan kesenjangan sosial muncul. Dengan munculnya film 
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ini di tahun tersebut sedikit banyak membantu para penontonnya memahami 
lagi arti persatuan tanpa memandang ras, suku, dan agama. Pendidikan 
toleransi haruslah ditanamkan oleh setiap warga Indonesia agar tetap menjadi 
satu kesatuan NKRI. Toleransi perlu ditanamkan pada setiap warga Indonesia 
dikarenanakan Indonesia memiliki beragam Ras, Suku, Budaya, dan Agama. 
Keberagaman tersebut akan menjadi titik lemah bangsa Indonesia jika tidak 
memiliki rasa Tolerasi. 
Berdasarkan uraian peramasalahan dalam latar belakang di atas, maka 
penulis tertarik untuk membahas tentang nilai pendidikan toleransi yang 
terdapat dalam sebuah skripsi yang berjudul: “NILAI PENDIDIKAN 
TOLERANSI DALAM FILM RUDY HABIBIE KARYA HANUNG 
BRAMANTYO”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai 
Menurut Mustari Mustafa (2011) Nilai secara etimologi 
merupakan pandangan kata value (bahasa Inggris) (moral value). 
Menurut Ngalim Purwanto (1987) menyatakan bahwa nilai yang ada 
pada seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, 
dan agama yang dianutnya. Semua itu memengaruhi sikap, pendapat, dan 
pandangan individu yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan 
bertingkah laku dalam memberikan penilaian (Zakiyah dan Rusdiana, 
2014: 14). 
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Dengan kata lain, nilai adalah suatu pelajaran atau hikmah yang 
terdapat didalam suatu peristiwa, perilaku, kegiatan yang terjadi atau 
dilakukan oleh seseorang sehingga muncul suatu pelajaran yang dapat 
diambil dan dipelajari serta diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pendidikan Toleransi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Menurut Jalaludin (2012: 8), Pendidikan 
adalah suatu proses usaha dari manusia dewasa yang telah sadar akan 
kemanusiannya dalam membimbing, melatih, mengajar, dan 
menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar pandangan hidup kepada 
generasi muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadar dan 
bertanggung jawab akan tugas-tugasnya sebagai manusia, sesuai dengan 
sifat hakiki dan ciri-ciri kemanusiaannya. 
Sedangkan Toleransi adalah keyakinan bahwa keanekaragaman 
agama terjadi karena sejarah dengan semua faktor yang 
mempengaruhinya baik kondisi ruang, waktu, prasangka, keinginan, dan 
kepentingannya yang berbeda antara satu agama dengan agama lainnya 
(Ngainun Naim, 2010: 77). Menurut Tobroni (2012: 44), Toleransi 
beragama adalah kemauan dan kemampuan untuk mengakui 
menghormati penganut agama lain dan dapat menerima untuk hidup 
bersama secara damai dan harmoni, tolong-menolong dan bekerjasama. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Toleransi adalah suatu proses secara sadar yang dilakukan 
oleh manusia dalam membimbing manusia lainnya bahwa sebuah 
keyakinan itu datang dari diri masing-masing dan tidak bisa dipaksakan, 
maka penting bagi seseorang untuk menghormati dan membebaskan 
orang lain memiliki keyakinannya masing-masing. 
3. Film Rudy Habibie 
Film Rudy Habibie adalah film yang diangkat dari kisah nyata 
presiden ke tiga Indonesia yaitu B.J. Habibie yang disutradarai oleh 
Hanung Bramantyo yang berdurasi 2 jam 17 menit. Film ini 
menceritakan masa kecil dan masa kuliah Rudy Habibie, Rudy 
mengambil kuliah di RWTH Achen, Jerman, Jurusan Teknik Pesawat 
Terbang. Rudy anak yang rasa ingin tahunya sangat tinggi dan 
mempunyai tingkat kecerdasan di atas rata-rata (genius). Rudy pada masa 
kecilnya setiap hari memiliki pertanyaan yang memerlukan jawaban dan 
sumber jawaban dari semua pertanyaannya adalah ayah rudy. Ayah Rudy 
Bernama Alwi Abdul Jalil Habibie, beliau sering berkata kepada Rudy 
tentang berbagai hal yang membuat Rudy bersemangat dalam 
mewujudkan cita-citanya membangun industri Dirgantara di Indonesia. 
Selain itu dalam benak Rudy kata-kata ayahnya yang selalu diingat 
adalah untuk selalu menjadi mata air bagi orang-orang di sekitarnya. 
Rudy selama kuliah di Achen memiliki banyak teman yang 
berbeda keyakinan dengannya, walaupun tak jarang berbeda pendapat 
dalam memutuskan suatu perkara dalam suatu forum. Namun Rudy dan 
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teman-temannya dapat menyelesaikan perbedaan tersebut dengan solusi-
solusi berdasarkan kompromi. Pada film ini dikisahkan bahwa Rudy 
menjalin hubungan dengan wanita berkebangsan jerman bernama Illona 
yang sangat mencintai semua yang berhubungan dengan Rudy, walaupun 
dalam film ini diceritakan bahwa mereka berdua memutuskan berpisah 
karena sumpah Rudy untuk kembali ke Tanah Air dan membangun 
industri dirgantara di Indonesia. 
Dari definisi Operasional tersebut, maka yang dimaksud nilai 
pendidikan toleransi dalam film Rudy Habibie adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menemukan sesuatu atau makna yang ada di balik nilai 
pendidikan toleransi di dalam film Rudy Habibie. 
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Sebagian orang kurang bisa menghargai apa yang diyakini orang lain 
hanya karena berbeda dengan apa yang diyakininya. 
2. Pendidikan toleransi yang dirasa masih kurang sehingga sebagian orang 
yang berpikir sempit seakan apa yang diyakininya adalah yang paling 
benar tanpa memperdulikan pendapat orang-orang lain. 
3. Rendahnya pengetahuan tentang toleransi membuat masyarakat 
Indonesia terpecah dan menimbulkan konflik yang mengatasnamakan 
keyakinannya. 
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D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 
yang menjadi fokus utama yaitu nilai pendidikan toleransi antar agama dalam 
film Rudy Habibie. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diambil rumusan 
masalah: “Apa saja nilai pendidikan toleransi beragama yang terkandung 
dalam film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo”?. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai pendidikan 
toleransi beragama yang terdapat dalam film Rudy Habibie karya Hanung 
Bramantyo. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, 
wawasan, sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan, 
khususnya pendidikan toleransi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti yang 
akan mengadakan penelitian pada masalah yang bersangkutan 
dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam 
memahami nilai pendidikan toleransi. 
b. Bagi masyarakat secara umum, diharapkan lebih memahami akan 
pentingnya bertoleransi pada perbedaan yang ada. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan bagi guru Pendidikan Agama Islam 
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai alternatif sumber bahan 
pelajaran dalam rangka penanaman nilai pendidikan toleransi pada 
siswa melalui film. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah sesuatu 
yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakekatnya dan 
sangat berhubungan erat dengan budaya yang berlaku dalam 
kehidupan masyarakat tertentu. Menurut Mustari Mustafa (dalam 
Zakiyah dan Rusdiana, 2014: 14) Nilai secara etimologi merupakan 
pandangan kata value (bahasa Inggris) (moral value). Nilai adalah 
sesuatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong orang untuk 
mewujudkannya. Dengan kata lain nilai merupakan standar 
kebenaran konseptual yang diyakini kebenarannya oleh individu atau 
kelompok sosial tersebut dalam membuat keputusan mengenai 
sesuatu yang dibutuhkan sebagai tujuan yang hendak dicapainya. 
Selain itu, nilai merupakan keteguhan pendirian seseorang tentang 
bagaimana ia harus bertindak dan memperjuangkan cita-cita atau 
tujuannya (Soeparwoto, dkk. 2004: 100) 
Nilai menurut Ngalim Purwanto yaitu nilai yang ada pada 
seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, 
dan agama yang dianutnya. Semua itu dipengaruhi sikap, pendapat, 
dan bertingkah laku dalam memberikan penilaian (Zakiyah dan 
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Rusdiana, 2014: 14). Di dalam Dictionary of Sociology and Related 
Science (Munir dkk, 2015: 120) nilai adalah kemampuan yang 
dipercayai yang ada pada suatu benda untuk memuaskan manusia. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
nilai adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya dan tumbuh dalam 
diri setiap individu dimana nilai tersebut dipengaruhi oleh adanya 
adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang dianut oleh 
sesorang kemudian mendorongnya untuk mewujudkan cita-cita, 
harapan, dambaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pendidikan Toleransi 
a. Pengertian Pendidikan Toleransi 
Menurut para ahli bahwa pengertian pendidikan adalah 
sebagai berikut: 
1) Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan nasional dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, dan bangsa. 
2) Menurut Jalaludin (2012: 8), Pendidikan adalah suatu proses 
usaha dari manusia dewasa yang telah sadar akan 
kemanusiannya dalam membimbing, melatih, mengajar, dan 
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menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar pandangan hidup 
kepada generasi muda, agar nantinya menjadi manusia yang 
sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugasnya sebagai 
manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-ciri 
kemanusiaannya. 
3) Khoiriyah (2014: 5), dijelaskan pendidikan itu terarah pada 
keselarasan internal dan eksternal. Secara internal keseimbangan 
antara kecerdasan emosi dan kehendak. Secara eksternal antara 
keinginan sendiri dan kehendak banyak pihak. 
4) Imam Ghazali dalam Ridwan dan Muhammad Kadri (2016: 12) 
mendefinisikan pendidikan sebagai suatu upaya untuk 
menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, serta 
membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT karena tujuan pendidikan Islam yang utama adalah 
upaya untuk mendekatkan diri Kepada-Nya. 
5) M. Arifin (2000: 10), mengartikan pendidikan sebagai latihan 
mental, moral dan fisik yang menghasilkan manusia berbudaya 
tinggi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 
masyarakat selaku hamba Allah SWT. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dari manusia 
dewasa atas keinginannya sendiri dalam membimbing, melatih, 
mengajar, dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan 
hidup demi proses menyempurnakan, membersihkan, mensucikan 
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hati manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
dalam masyarakat selaku hamba Allah. 
Sedangkan pengertian toleransi beberapa ahli juga 
mengemukakan penjelasan sebagai berikut: 
1) Poerwadarminto (2007: 1288), menyatakan bahwa toleransi 
adalah sikap atau sifat menenggang berupa menghargai serta 
membolehkan suatu pendirian, pendapat, padangan, 
kepercayaan maupun yang lainnya berbeda dengan pendirian 
sendiri. 
2) Menurut Sufa’at Manshur (2012: 1), Toleransi berasal dari 
bahasa Inggris tolerance yang berarti memperkenankan atau 
sabar dengan tanpa protes terhadap perilaku orang/kelompok 
lain. 
3) Menurut Tobroni (2012: 44), Toleransi beragama adalah 
kemauan dan kemampuan untuk mengakui menghormati 
penganut agama lain dan dapat menerima untuk hidup bersama 
secara damai dan harmoni, tolong-menolong dan bekerjasama. 
4) Ngainun Naim (2010: 77), Toleransi adalah keyakinan bahwa 
keanekaragaman agama terjadi karena sejarah dengan semua 
faktor yang mempengaruhinya baik kondisi ruang, waktu, 
prasangka, keinginan, dan kepentingannya yang berbeda antara 
satu agama dengan agama lainnya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
toleransi adalah sikap saling menghormati dan mengharigai berbagai 
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keyakinan antar masyarakat dan menyadari bahwa menganut sebuah 
keyakinan itu hak setiap orang, sekalipun keyakinan itu berbeda 
dengan keyakinan yang kita anut, agar tercipta sebuah kerukunan 
dalam masyarakat. 
Jadi, dari beberapa pengertian mengenai pendidikan dan 
toleransi maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan toleransi adalah 
usaha sadar dan terencana dari manusia dewasa atas keinginannya 
sendiri dalam membimbing, melatih, mengajar, dan menanamkan 
sikap saling menghormati dan mengharigai berbagai keyakinan antar 
masyarakat dalam semangat kerukunan dan kemanusiaan. 
b. Bentuk-Bentuk Toleransi 
Dalam bukunya Jirhanuddin (2010: 195), bentuk toleransi 
atau kerukunan sebagai berikut: 
1) Kerukunan intern umat beragama 
Di dalam agama-agama besar yang berkembang di dunia 
jelas atau tidak, masing-masing terdapat adanya perbedaan 
paham atau pendapat yang akhirnya menimbulkan golongan, 
aliran, dan sekte dalam agama. 
Dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama memerlukan 
adanya penjabaran dan penjelasan, baik itu dengan cara 
menafsirkan maupun dengan cara mentakwilkan. Di sinilah 
kadang-kadang perbedaan besar atau kecil tidak bisa dihindari 
timbul, yang lebih jauh lagi bisa menimbulkan atau 
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menumbuhkan suatu golongan, Mazhab atau aliran menurut 
istilah masing-masing dan tidak ada suatu keputusan yang dapat 
menetapkan mana yang benar dan mana yang salah. Karena 
masing-masing mempunyai dasar atau landasan dan merasa 
benar sendiri dan pendapat tersebut tetap dipertahankan dan 
diperpegangi. 
Dalam situasi yang demikian kalau sikap toleransi tidak 
dikembangkan pada tiap-tiap pribadi atau golongan, maka 
dikhawatirkan akan mengancam eksistensi keutuhan agama itu 
sendiri yang akhirnya bisa mengancam stabilitas keamanan 
tempat agama itu hidup dan berkembang. Semua penganutnya 
akan dilanda percekcokan dan permusuhan. Hal ini sama sekali 
tidak dikehendaki oleh masing-masing penganut mazhab, aliran, 
sekte itu sendiri dan tentunya tidak pula diajarkan atau 
dianjurkan oleh agama. Maka di sini akan ditemui suatu 
keharusan adanya sikap yang dimaksud dengan toleransi yang 
membawa kepada penghargaan adanya wujud lain. 
2) Kerukunan antar umat beragama 
Sebagaimana diketahui bahwa agama bangsa indonesia 
terdiri dari berbagai suku bangsa yang memeluk agama yang 
berbeda-beda pula. Sudah tentu bahwa masing-masing agama 
tersebut mempunyai akidah sendiri-sendiri yang dalam beberapa 
hal tidak mungkin dapat dirumuskan menjadi satu. Karenanya 
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kalau dibicarakan dari sudut pandang teologinya tidak akan 
mungkin ditemui titik penyelesaiannya. 
Apabila masing-masing pemeluk agama bisa menjaga 
dirinya dan tidak mengganggu agama lainnya apabila hal 
penyebaran ajaran agamanya dalam mencari pengikut terhadap 
agama yang ia anut, maka kerukunan hidup antar umat 
beragama akan mudah terwujud. Rukun dan damailah 
kehidupan beragama di negara tercinta ini walau terdapat 
beragam, dan bermacam agama. 
c. Prinsip-prinsip Toleransi  
Prinsip toleransi antar umat bergama dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu: 
1) Toleransi terhadap agama ahlul kitab 
Toleransi terhadap agama ahlul kitab (Yahudi dan 
Nasrani) adalah toleransi positif. Sebagai sesama umat Islam 
dan umat Nasrani diperintahkan untuk saling melindungi, saling 
mendoakan, saling mempersilahkan untuk menggunakan tempat 
ibadahnya, serta saling tolong menolong dan bekerjasama. 
2) Toleransi terhadap agama kaum kafir 
Toleransi terhadap agama kaum kafir adalah toleransi 
pasif. Prinsipnya adalah “lakum dinukum waliyadiin”, untukmu 
agamamu dan untukku agamaku. Sesuatu yang faktanya 
memang berbeda tidak harus dipaksakan untuk disatukan. 
22 
 
 
 
“lakum dinukum waliyadiin” mengandung pengertian adanya 
pengakuan meskipun tidak membenarkan dan tetap 
menghormati meskipun tidak ikut menjalani (Tobroni, 2012: 44-
48) 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dua prinsip toleransi antar umat bergama, diantaranya 
adalah toleransi terhadap agama ahlul kitab yaitu umat Nasrani yang 
prinsipnya adalah saling menghormati dan menghargai perbedaan 
terhadap sesama, serta toleransi terhadap agama kaum kafir yang 
prinsipnya adalah lakum dinukum waliyadiin yaitu mengakui 
keberadaan agama lain meskipun tidak membenarkan. 
d. Unsur-unsur Toleransi Antar Umat Beragama 
Menurut Said Agil Munawar (2003: 7), unsur Toleransi antar 
umat beragama adalah sebagai berikut: 
1) Adanya beberapa subyek sebagai unsur utama 
Dengan subyek yang dimaksudkan di sini adalah tiap 
golongan umat beragama itu sendiri. Tiap golongan umat 
beragama merupakan unsur utama dalam kerukunan ini. 
Walaupun bangsa Indonesia terdiri dari berbagai pemeluk 
agama, namun agama itu sendiri tidak melarang pemeluknya 
untuk rukun dengan pemeluk agama lain. Karena dengan 
kerukunan itu umat beragama dapat mempersempit jurang 
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perbedaan dalam mengarah kepada tujuan dan kepentingan 
bersama sebagai satu bangsa. 
Dalam usaha mengarah kepada tujuan dan kepentingan 
bersama, terkandung usaha pembinaan hubungan horizontal 
antara subyek. Langgeng atau tidaknya kerukunan ini sangat 
ditentukan oleh kesadaran masing-masing subyek itu sendiri. 
Dengan langgeng dimaksudkan walaupun subyek yang terlibat 
dalam kerukunan ini telah berganti dengan generasi baru, namun 
kerukunan ini tetap terpelihara. 
2) Tiap subyek berpegang kepada agama masing-masing 
Tiap subyek harus menyadari, bahwa perbedaan agama 
bukan sebagai arena atau sarana persaingan yang tidak sehat. 
Berpegang kepada agama masing-masing dan memahami 
urgensi  kerukunan, maka kerukunan antar umat beragama tak 
lagi merupakan masalah yang hanya menjadi topik pembicaraan 
secara teoritis, tapi sebagai sarana untuk membuka jalan dalam 
mewujudkan kerukunan secara praktis dan pragmatis, sehingga 
kerukunan antar umat beragama tidak lagi megendap dalam 
teori statis dengan status quo yang hanyut dengan arah dan 
tujuan yang tidak jelas. 
3) Tiap subyek menyatakan diri sebagai patner 
Kerukunan meminta kesediaan setiap subyek saling 
menyatakan diri sebagai patner antara satu dengan yang lain. 
Yang dimaksud dengan menyatakan diri di sini tiap subyek lain 
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dengan segala keberadaannya, dengan saling pengertian tidak 
menekan atau ditekan oleh kemauan masing-masing subyek. 
Sesuai dengan situasi bangsa dan negara Indonesia yang sedang 
membangun, maka kerukunan yang dituntut adalah kerukunan 
fungsional dan dinamis. Kerukunan ini dipelihara dengan saling 
memahami, saling memperdulikan, dan saling membantu 
dengan berorientasi kepada kepentingan bersama. 
Manusia karena keterbatasan sifatnya, maka dalam 
berinteraksi dan berinterelasi antara sesamanya baik antara 
pribadi dengan pribadi atau antara satu golongan dengan 
golongan lain tidak selamanya dapat berjalan lancar. Demi 
untuk menjaga agar hubungan dan pergaulan berlangsung 
dengan lancar, diperlukan kode etik pergaulan. Etik pergaulan 
mengharmoniskan hubungan serta memperkuat saling 
pengertian yang memungkinkan terwujud kerjasama. Etik 
pergaulan mendorong tiap subyek untuk mempelajari 
masyarakatnya, sehingga idea yang digambarkan sejalan dengan 
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat itu 
sendiri. 
e. Landasan Toleransi dalam Islam 
Menurut Mukniah (2011: 239-240), salah satu dasar toleransi 
yang mengatur hubungan sorang muslim kepada umat beragama lain 
terdapat pada firman Allah Surat Al-Maidah ayat 105 ialah sebagai 
berikut: 
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 اَذِإ هلَض ْنَم ْمُكُّرُضَي لا ْمُكَسُف َْنأ ْمُكْيَلَع اوُنَمآ َنيِذهلا اَهُّ َيأ َيَ
 ْع َت ْمُت ْ نُك َابِ ْمُكُئِِّبَن ُي َف اًعي َِجَ ْمُكُعِجْرَم ِهللَّا َلَِإ ْمُت ْيَدَتْها َنوُلَم
(١٠٥) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
Tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. hanya 
kepada Allah kamu kembali semuanya, Maka Dia akan 
menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
(Mushaf Cordova, 2012: 125) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa bergaul atau menjalin 
silaturahmi dengan umat beragama lain bukanlah suatu ancaman 
bagi seseorang yang memegang teguh prinsip agama Islam. Semua 
agama itu nantinya akan kembali kepada Allah SWT. Nasrani, 
Yahudi, Hindu, dan Budha kembalinya hanya kepada Allah. Tugas 
dan wewenang Allah untuk menyelesaikan perbedaan diantara 
berbagai agama sehingga kita hanya bisa menghargai perbedaan dan 
menjaga kedamaian yang tercipta di antara berbagai perbedaan 
tersebut. 
Menurut Muhammmad Reza Azizi (2013: 33), firman Allah 
SWT menegenai toleransi beragama yaitu: 
 ْمُكوُِجرُْيُ َْلََو ِني ِِّدلا فِ ْمُكوُِلتاَق ُي َْلَ َنيِذهلا ِنَع ُهللَّا ُمُكاَه ْ ن َي لا
 اُوطِسْق ُتَو ْمُهوُّر َب َت ْنَأ ْمُِكرَيَِد ْنِم ُّبُِيُ َهللَّا هنِإ ْمِهَْيلِإ
 َينِطِسْقُمْلا (٨)  ِني ِِّدلا فِ ْمُكوُل َتَاق َنيِذهلا ِنَع ُهللَّا ُمُكاَه ْ ن َي َا هنَِّإ
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 ْمُهْوهلَو َت ْنَأ ْمُكِجاَرْخِإ ىَلَع اوُرَهَاظَو ْمُِكرَيَِد ْنِم ْمُكوُجَرْخَأَو
 َنوُمِلاهظلا ُمُه َكَِئلوَُأف ُْم هلََّو َت َي ْنَمَو (٩) 
Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
Berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku 
adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 
(orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan 
mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang 
yang zalim.” (Mushaf Cordova, 2012: 550) 
Ayat pertama tidak hanya menganjurkan untuk berlaku adil 
saja kepada non muslim ketika mereka tidak memerangi dan 
melakukan pengusiran, melainkan Al-Qur’an memerintahkan untuk 
berbuat baik kepada mereka. Selain itu ungkapan “Allah tidak 
melarang kamu” memberikan isyarat bahwa islam menolak orang 
yang berasumsi bahwa tidak boleh berbuat baik terhadap non 
muslim. Perbedaan bahwa manusia dalam agama dan keyakinan 
merupakan realitas yang dikehendaki Allah SWT yang telah 
memberi mereka kebebasan untuk memilih iman atau kufur. 
Perlu ditegaskan pula bahwa toleransi bukanlah berarti 
mengakui kebenaran agama lain, tetapi mengakui keberadaan agama 
lain dalam kehidupan masyarakat. Toleransi juga bukan berarti 
sinkretisme dalam keyakinan dan ibadah. Umat islam diperbolehkan 
bergaul dengan umat beragama lain tanpa harus mengikuti agama 
dan ibadah mereka dengan alasan apapun. 
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f. Tujuan adanya Toleransi 
Kerukunan hidup beragama yang berjalan secara harmonis 
dalam suatu masyarakat akan menciptakan kehidupan bermasyarakat 
yang damai tanpa adanya sebuah konflik, meskipun dalam 
masyarakat tersebut mempunyai perbedaan pendapat dan agama. 
Adapun tujuan kerukunan hidup beragama itu adalah sebagai 
berikut: 
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan masing-masing agama. 
Masing-masing agama dengan adanya kenyataan agama lain 
akan semakin mendorong untuk menghayati dan sekaligus 
memeperdalam ajaran-ajaran agamanya serta semakin berusaha 
untuk mengamalkan ajaran-ajaran agamanya. 
2) Mewujudkan stabilitas nasional yang mantap, dengan adanya 
toleransi umat bergama secara praktis ketegangan-ketegangan 
yang ditimbulkan akibat perbedaan paham yang berpangkal 
pada keyakinan kegamaan dapat dihindari. Apabila kehidupan 
beragama rukun, dan saling menghormati, maka stabilitas 
nasional akan terjaga. 
3) Menjunjung dan menyukseskan pembangunan. Usaha 
pembangunan akan sukses apabila didukung dan ditopang oleh 
segenap lapisan masyarakat, sedangkan jika umat beragama 
selalu bertikai dan saling menodai, tentu tidak dapat 
mengarahkan kegiatan untuk mendukung serta membantu 
pembangunan, bahkan dapat berkibat sebaliknya. 
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4) Memelihara dan mempererat rasa persaudaraan, rasa 
kebersamaan dan kebangsaan akan terpelihara dan terbina 
dengan baik, bila kepentingan pribadi dan golongan dapat 
dikurangi. 
Itulah hal-hal yang hendak dicapai oleh kerukunan hidup 
beragama dan hal tersebut sudah tentu menghendaki kesadaran yang 
sungguh-sungguh dari masing-masing agama itu sendiri 
(Jirhanuddin, 2010: 193). 
g. Bentuk Etika Sosial dalam Toleransi Beragama 
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan hubungan yang 
harmonis dengan sesamanya, dalam mewujudkan hal tersebut 
manusia harus paham betul mengenai etika sosial terhadap 
sesamanya. Menurut Tobroni (2012: 189) bentuk-bentuk etika sosial  
yang perlu dikembangkan dalam hubungan toleransi antar umat 
beragama, yaitu: 
1) Silaturahim (menyambung tali kasih) 
Silaturahim adalah pertalian rasa cinta kasih antar 
sesama manusia khususnya antar saudara, kerabat, handaitolan, 
tetangga, mitra ,dan sesama teman. Hubungan dan komunikasi 
antar sesama teman haruslah didasarkan atas cinta kasih. 
Dengan silaturahim dapat menumbuhkan rasa toleransi, empati, 
dan cinta kasih. Kemudian sebaliknya hilanglah prasangka 
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buruk, curiga, perselisihan, kebencian dan permusuhan antar 
sesama. 
2) Husnuzhan (berbaik sangka) 
Husnuzhan adalah pandangan bahwa manusia itu pada 
dasarnya adalah berkecenderungan baik, makhluk yang paling 
mulia dan paling potensial di antara ciptaan Tuhan dan paling 
dipercaya Tuhan untuk mengelola alam semesta ini. 
Dalam rangka membangun persaudaraan dan perdamaian 
antar sesama, sikap Husnuzhan memegang peranan penting. 
Agar sikap Husnuzhan ini menjadi nilai inti dalam pergaulan 
sehari-hari, umat beragama perlu melakukan: Pertama, moral 
knowing (Pengetahuan Moral), dalam arti memberikan 
pengetahuan yang memadai tentang konsep, fungsi, bentuk-
bentuk dan makna Husnuzhan dalam kehidupan sesama. Kedua, 
membiasakan sikap Husnuzhan dalam kehidupan sehari-hari 
seperti menujukkan sikap positif dan menghormati sesama. 
Ketiga, memberikan keteladanan dengan bersikap positif kepada 
sesama umat beragama dengan tidak menjelekkan atau 
membangkitkan sikap tidak percaya atau tidak hormat terhadap 
orang tertentu. 
3) Ihtiram (Saling Menghormati) 
Ihtiram artinya saling menghormati kepada sesama 
manusia melalui tutur kata, sikap dan tingkah laku, cara 
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berpakaian, cara bergaul yang baik terhadap sesama. Saling 
menghormati merupakan salah satu nilai-nilai luhur yang harus 
dimiliki dan diperjuangkan oleh setiap muslim untuk 
mewujudkan misi Islam yang utama yaitu menyempurnakan 
akhlak yang mulia. 
4) Tafahum (Memahami) 
Tafahum adalah sikap saling pengertian dan saling 
memahami keadaan orang lain secara komperhensif, khususnya 
mengerti dan memahami kekurangan dan kelebihan orang lain. 
Kurang adanya sikap tafahum antar umat beragama dapat 
menyebabkan terjadinya gesekan, mudah diadu domba, 
menimbulkan konflik yang berkepanjangan. 
5) Ta’awun (Tolong-Menolong) 
Ta’awun adalah sikap tolong-menolong. Dalam hal ini, 
individu atau kelompok yang kuat menolong yang lemah dan 
yang mempunyai kelebihan menolong yang kekurangan. 
Dengan saling tolong-menolong dalam hal kebaikan maka umat 
manusia dapat hidup damai dan sejahtera. 
6) ‘Afw (Memberikan Maaf) 
Memberi maaf merupakan sikap yang fundamental 
dalam membangun persaudaraan dan perdamaian. Tanpa maaf 
tidak ada persaudaraan dan perdamaian. Hal ini karena manusia 
itu pada dasarnya adalah makhluk yang lemah, yaitu tempatnya 
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salah dan lupa. Karena itu tanpa adanya maaf, maka yang terjadi 
adalah permusuhan dan konflik yang berkepanjangan. Melalui 
pemberian maaf, berarti kita melakukkan penyembuhan, 
pembersiahan diri dan pengampunan. 
7) Islah (Damai) 
Islah adalah berdamai ketika berkonflik. Islah adalah 
tindakan yang sangat mulia karena dapat menyelamatkan 
nyawa, kehidupan, harta benda, peradaban, lingkungan hidup 
yang dapat hancur akibat terjadinya konflik. 
h. Menegakkan dan Membina Toleransi Beragama 
Menjalin tali silaturahmi antar umat beragama bukanlah 
suatu kesalahan bahakan bukan pula suatu ancaman. Untuk itu, kita 
sebagai umat Muslim telah diwajibkan untuk menjaga atau 
membangun rasa toleransi antar umat beragama. Agar tercipta 
toleransi dalam kehidupan beragama harus di dasarkan asumsi 
bahwa setiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk agamanya 
masing-masing. 
Islam mengajarkan agar mencari jalan keluar apabila terjadi 
perselisihan. Apabila tidak ditemukan persamaannya, maka masing-
masing pihak hendaknya mengakui keberadaan pihak lain dan tidak 
perlu saling menyalahkan. Islam juga tidak melarang adanya jalinan 
persaudaraan dan toleransi antar umat beragama, selama masih 
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dalam tataran kemanusiaan dan kedua belah pihak menghormati hak 
masing-masing (Muhammad Reza Azizi, 2013: 35). 
Menurt Syekh Salim bin Halali (Tobroni, 2012: 193), untuk 
mewujudkan toleansi juga diperlukan keadaan yang meliputi: 
1) Kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan. 
2) Kelapangan dada karena kebersihan dan ketaqwaan. 
3) Kelemah lembutan karena kemudahan. 
4) Muka yang ceria karena kegembiraan. 
5) Rendah diri di hadapan kaum muslimin bukan karena kehinaan. 
6) Mudah dalam berhubungan sosial (mu’amalah) tanpa penipuan 
dan kelalaian. 
7) Menggampangkan dalam berdakwah ke jalan Allah tanpa basa 
basi. 
 
3. Nilai Pendidikan Toleransi 
Nilai pendidikan toleransi adalah sesuatu yang diyakini 
kebenarannya dan tumbuh dalam diri setiap individu dimana nilai 
tersebut dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan dan 
agama yang dianut oleh seseorang kemudian mendorongnya untuk 
mewujudkan cita-cita, harapan, dambaannya dalam kehidupan sehari-hari 
dalam menanamkan sikap saling menghormati dan mengharigai berbagai 
keyakinan antar masyarakat dalam semangat kerukunan dan 
kemanusiaan. Nilai pendidikan toleransi sangat penting untuk 
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ditanamkan pada setiap jiwa generasi bangsa. Nilai pendidikan toleransi 
yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
a. Menghormati 
Menghormati merupakan salah satu nilai pendidikan toleransi 
yang seharusnya dimiliki oleh setiap umat muslim yang berbeda 
pendapat dan umat non muslim. Terdapat beberapa permasalahan 
yang muncul ketika berhadapan dengan orang-orang yang seagama 
tetapi berbeda pendapat dan orang yang berbeda agama, karena 
masing-masing di antaranya mempunyai prinsip-prinsip ajaran yang 
berbeda satu sama lain. Disinilah perlu adanya sikap saling 
menghormati antara umat muslim yang berbeda pendapat dan 
pemeluk agama satu dengan yang lain (Zainuddin, 2010: 15). 
b. Menghargai 
Menurut Moh Yamin (2011: 102) yang dapat dikembangkan 
dalam pendidikan toleransi adalah semangat kebersamaan hidup 
dengan saling menghargai satu sama lain akan menimbulkan sebuah 
penjalinan ikatan batin. Kehidupan ditengah masyarakat dibentuk 
atas dasar keberadaan pribadi ke pribadi yang kemudian menjadi 
kelompok dan bermasyarakat. Pendidikan toleransi sejatinya menjadi 
sebuah tuntutan hidup untuk digelar dalam konteks kehidupan 
apapun. Pendidikan toleransi dapat menjawab kegelisahan hidup 
bahwa setiap perbedaan pasti ada persamaan yang dapat menyatukan 
perbedaan tersebut. 
c. Tolong-menolong 
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Menurut Alamsyah Ratuprawiranegara (Jirhanuddin, 2010: 
192) bahwa kerukunan hidup beragama adalah suatu kondisi sosial 
di mana semua golongan agama bisa hidup bersama-sama tanpa 
mengurangi hak dasar masing-masing untuk melaksanakan 
kewajiban agamanya. Masing-masing hidup sebagai pemeluk agama 
yang baik dalam keadaan rukun dan damai. Keadaan rukun dan 
damai itulah yang natinya dapat membumikan nilai pendidikan 
toleransi sehingga munculah sikap tolong-menolong antar sesama. 
d. Bekerjasama 
Membumikan nilai pendidikan toleransi dalam segala bentuk 
aktivitas sosial menjadi satu hal yang harus ditunaikan. Agar setiap 
yang berbeda dalam kehidupan tidak melahirkan konflik. Yang 
dilakukan dalam cara pandang sedemikian adalah berupaya diri agar 
menjadi masyarakat yang saling membangun kebarsamaan untuk 
dapat bekerjasama. Yang dipertegas dan ditekankan dalam konteks 
praktis pendidikan toleransi adalah bagaimana di antara mereka bisa 
menjalinkan keinginan dan persepsi yang sama mengenai sebuah 
tujuan hidup untuk saling bertenggang rasa. Sikap dan perasaan 
curiga di antara satu dengan yang lainnya tidak ada namun yang ada 
adalah kemauan bersama untuk berkumpul demi mencari persamaan 
prinsip dan semangat hidup ditengah perbedaan yang ada (Moh 
Yamin, 2011: 98). 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan 
toleransi meliputi penanaman sikap saling menghormati, menghargai, 
tolong-menolong, dan bekerjasama dalam kehidupan sosial beragama. 
4. Film 
a. Pengertian Film 
Menurut Azhar Arsyad (2004: 49), film atau gambar hidup 
merupakan gambar-gambar dalam frame demi frame diproyeksikan 
melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat 
gambar hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga 
memberikan visual yang kontinyu. Sedangkan Deni Darmawan 
(2013: 3) mengemukakan bahwa film mengombinasikan media 
audio visual dan media audio. Suatu rangkaian cerita yang disajikan 
dalam bantuk gambar pada layar putih disertai gerakan-gerakan dari 
para pelakunya. Keseluruhan bahan informasi disajikan lebih 
menarik dengan nada dan gaya serta tata warna, sehingga sajiannya 
lebih merangsang minat dan perhatian penonton atau penerima 
pesan. 
Film juga merupakan salah satu media komunikasi massa. 
Dikatakan sebagai media komunikasi massa karena merupakan 
bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 
menghubungkan komunikator dan komunikan secara massa, dalam 
arti berjumlah banyak, tersebar dimana-mana, selayaknya heterogen 
dan anonim, dan menimbulkan efek tertentu. Film dan televisi 
memiliki beberapa kemiripan, terutama sifatnya yang audio visual, 
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tetapi dalam proses penyampaian pada khalayak dan proses 
produksinya agak sedikit berbeda (Nawiroh Vera, 2014: 91) 
b. Unsur-unsur dalam Film 
Menurut Rachmah Ida (2014: 157) unsur-unsur dalam film 
yang menjadi aspek-aspek yaitu: 
1) Karakter (sphere of action) 
2) Setting (lokasi yang berkonotasi dengan ruang atau tempat dan 
waktu) 
3) Iconography (objek atau suara, yang berasosiasi dengan genre) 
4) Narrative atau cerita dan tema 
5) Style atau gaya atau model film 
 
c. Jenis-jenis Film 
Pada dasarnya film diketegorikan menjadi dua jenis utama, 
yaitu film cerita atau fiksi dan film noncerita atau nonfiksi. 
1) Film cerita atau fiksi adalah film yang dibuat berdasarkan kisah 
fiktif. Film fiktif dibagi menjadi dua, yaitu film cerita pendek 
dan film cerita panjang. Perbedaan yang paling spesifik antara 
keduanya adalah pada durasi. Film cerita pendek berdurasi 
dibawah 60 menit, sedangkan film cerita panjang pada 
umumnya berdurasi 90-100 menit, ada juga yang sampai 120 
menit atau lebih (Nawiroh Vera, 2014: 95). 
2) Film nonfiksi contohnya adalah film dokumenter, yaitu film 
yang menampilkan tentang dokumentasi sebuah kejadian, baik 
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alam, flora, fauna, ataupun manusia. Perkembangan film 
berpengaruh pula pada jenis film dokumenter, muncul jenis 
dokumenter lain yang disebut dokudrama. Dalam dokudrama 
terjadi reduksi realita demi tujuan-tujuan estetis, agar gambar 
dan cerita lebih menarik (Effendy, 2009: 3-4). 
Genre adalah klasifikasi tertentu pada sebuah film yang 
memiliki ciri tersendiri, dalam film fiksi atau film cerita terdapat 
banyak genre, antara lain sebagai berikut (Nawiroh Vera, 2014: 95): 
1) Film drama 
2) Film laga (action) 
3) Film komedi 
4) Film horror 
5) Film animasi 
6) Film science fiction 
7) Film musikal 
8) Film kartun 
 
d. Manfaat Film dalam Pendidikan 
Menurut Nasution (2012: 104), sejak ditemukannya film, 
para pendidik segera melihat manfaatnya bagi pendidikan. Film 
pendidikan sekarang telah sangat berkembang di negara-negara 
maju. Berikut beberapa manfaat film ialah: 
1) Film sangat baik menjelaskan suatu proses, bila perlu dengan 
menggunakan “Slow Motion”. 
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2) Tiap Murid dapat belajar sesuatu dari film, yang pandai maupun 
yang kurang pandai. 
3) Film Sejarah dapat menggambarkan peristiwa-peristiwa masa 
lalu secara realisatis dalam waktu singkat. 
4) Film dapat membawa perkembangan anak dari masa yang satu 
ke masa yang lain. 
Film harus dipilih agar sesuai dengan pelajaran yang sedang 
diberikan. Untuk itu seorang pendidik harus mengenal film yang 
tersedia dan lebih dahulu melihatnya untuk mengetahui dimana letak 
manfaat dari sebuah film tersebut bagi pelajaran. Setelah film 
tersebut dipertontonkan kepada siswa, perlu dilakukan adanya 
diskusi untuk mengupas lebih dalam isi dari film tersebut. Sehingga 
siswa akan lebih banyak lagi mengambil pelajaran dalam film 
tersebut. 
e. Teknik Analisis dalam Film 
Menurut Rachmah Ida (2014: 158) teknik analisis yang 
digunakan biasanya terdapat dalam bahasa film atau grammar of the 
film (yang meliputi kerja kamera, tata cahaya, pewarnaan, dan 
sebagainya), antara lain: 
1) Kamera works dan gerakan atau movements 
2) Costumes (kostum) 
3) Setting (latar atau konteks) 
4) Colour compositions (komposisi warna) 
5) Sounds (suara) 
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6) Character (karakter) 
7) Environment atau backgrounds (lingkungan, daerah, wilayah, 
atau latar belakang) 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu berhubungan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Namun, penulis sama sekali belum 
menemukan adanya persamaan dari segi judul yang ingin diteliti dan ditulis 
oleh penulis. Berikut beberapa skripsi yang relevan dengan judul skripsi 
penulis yaitu: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Sari Nurjannah, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
Tahun 2015, yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Beragama 
dalam Film Kartun Upin dan Ipin. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukan bahwa dalam film tersebut terdapat nilai- nilai pendidikan 
toleransi bagi kanak-kanak. Yang oleh para pendidik harus mampu 
menanamkan nilai-nilai toleransi sedini mungkin kepada anak didik. 
Sikap toleransi diperlihatkan dalam berbagai scene yaitu toleransi antar 
umat beragama dan intern umat beragama. Dan kebiasaan-kebiasaan 
dalam bersikap tersebut menunjukan sikap saling toleran yang dilakukan 
oleh beberapa pemain sesuai dengan apa yang ada dalam ajaran Islam. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syaichu Umar, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta Tahun 2017, yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Toleransi 
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Beragama dalam Film Bajrangi Bhaijaan. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa film Bajrangi Bhaijaan merupakan film yang dapat 
dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran, khususnya pendidikan 
toleransi beragama. Karena film ini mengandung nilai-nilai pendidikan 
toleransi beragama, ada dua macam toleransi beragama yaitu: 1) 
Toleransi antar beragama berupa sikap saling tolong menolong, saling 
mengerti, menghormati hak setiap orang dan menjalin hubungan baik 
dengan orang yang beragama lain. 2) Toleransi intern beragama yang 
berupa  sikap berprasangka baik dan berlaku adil ke semua pihak. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Ina Agustina, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Tahun 2017, yang berjudul Nilai-nilai Toleransi Antar Umat 
Beragama dalam Film Tanda Tanya dan Relevansinya dengan Tujuan 
Pendidikan Agama Islam. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa film Tanda Tanya ini mengajak para pemirsa untuk bersikap 
toleransi dalam menyikapi perbedaan agama yaitu dengan Inklusif, saling 
menghormati, saling mengerti, serta tolong menolong agar tidak terjadi 
konflik antar umat beragama. Relevansi dengan tujuan Pendidikan 
Agama Islam antara lain untuk membentuk Akhlak yang baik dan budi 
perkerti (yang sanggup menghasilkan orang-orang bermoral, berjiwa 
bersih, pantang menyerah, bercita-cita tinggi, berakhlak mulia), toleran, 
terbuka, kritis terhadap segala perkembangan zaman. 
d. Penelitian yang dilakukan oleh Salis Awaludin, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto 
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Tahun 2018, yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Film 
Rudy Habibie Karya Hanung Bramantyo dan Implementasinya dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sma. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang terdapat dalam 
film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo mencakup, (1) Nilai 
karakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, meliputi 
beriman kepada Allah SWT, bertaqwa kepada Allah SWT, tawakal, dan 
sabar; (2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, meliputi 
jujur, betanggung jawab, kerja keras, percaya diri, berpikir logis kreatif 
dan inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu; (3) Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan sesama; meliputi menghargai karya dan prestasi 
orang lain, santun, demokratis, suka menolong, toleransi, 
komunikatif/bersahabat, serta peduli; (4) Nilai karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan yaitu peduli sosial dan lingkungan; (5) 
Nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan yaitu 
nasionalisme. Kemudian terdapat implementasi nilai-nilai pendidikan 
karakter pada film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA. 
Meskipun penelitian di atas memiliki persamaan, yaitu membahas 
toleransi dan ada juga yang sama objek penilitannya, namun penelitian 
tersebut berbeda dengan judul skripsi yang dibuat oleh peneliti. Perbedaannya 
dengan skripsi ini adalah peneliti akan menekankan pada nilai pendidikan 
toleransi yang terkandung dalam film Rudy Habibie. 
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C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan adalah latihan mental, moral dan fisik yang menghasilkan 
manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
dalam masyarakat selaku hamba Allah SWT (M. Arifin, 2000: 10). 
Pendidikan Islam bertujuan untuk menjadikan manusia sebagai insan kamil 
atau pribadi yang sempurna. Dimana pribadi yang sempurna pastilah 
kombinasi dari kesempurnaan iman dan tentunya kesempurnaan iman 
tersebut tercermin dari sikap atau akhlak sehari-hari. Akhlak peserta didik 
yang baik akan menghasilkan generasi mendatang yang baik pula. 
Seperti diketahui terdapat dua pembagian akhlak yaitu akhlak 
mahmudah dan akhlak mazmumah, tolernsi adalah salah satu dari akhlak 
mahmudah. Toleransi adalah menghargai keyakinan orang lain yang berbeda 
dengan apa yang kita yakini, toleransi juga tidak hanya terfokus pada agama 
dan keyakinan saja, namun pada hal apapun seperti pemikiran, pendapat, dan 
perbedaan-perbedaan yang ada. 
Pendidikan Toleransi begitu penting, mengingat keidupan ini tidak 
hanya berisi kesamaan saja, namun juga perbedaan-perbedaan. Pendidikan 
toleransi berperan penting di kehidupan kita sekarang ini. Dimana kita hidup 
di Indonesia, mengingat Indonesia terdiri dari berbagai suku, etnis, dan 
agama yang berbeda-beda, namun kita harus tetap rukun dengan ereka 
walaupun berbeda keyakinan. Maka dari itu pendidikan toleransi sangat 
diperlukan di Indonesia agar tidak ada lagi konflik yang berasal dari 
perbedaan agama di Indonesia. 
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Dalam menerapkan toleransi pada peserta didik dapat dilakukan 
dengan berbagai bantuan metode dan media pembelajaran. Salah satunya 
dengan menggunakan media Audio Visual yaitu film. Menurut Azhar Arsyad 
(2004: 49), film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame 
demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 
pada layar terlihat gambar hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian 
sehingga memberikan visual yang kontinyu. 
Media film disajikan sebagai media pembelajaran untuk mengambil 
pesan dari alur cerita sesuai dengan tema dan subjek pelajaran yang diajarkan, 
sehingga peserta didik akan dengan mudah memahami dan mengambil 
pelajaran dari film yang ditontonkan. Salah satu film yang dinilai layak 
menjadi bahan media pembelajaran adalah film Rudy Habibie. Garis besar 
film ini menceritakan tentang bagaimana perjuangan Presiden ke 3 Indonesia 
yaitu B.J. Habibie (Rudy) menempuh study di RWTH, Achen, Jerman. 
Film ini banyak sekali mengandung unsur-unsur pendidikan 
diantaranya adalah pendidikan toleransi. Dalam film ini digambarkan Rudy 
ketika di Jerman hidup diantara orang-orang yang berbeda keyakinan 
dengannya. Walaupun begitu Rudy tidak terasing di negara tersebut karena 
Rudy memiliki sikap toleransi yang sangat tinggi. Ini terbukti dalam film 
tersebut karena mayoritas teman-teman Rudy baik yang dari Indonesia 
maupun luar Indonesia memiliki keyakinan yang berbeda dengan Rudy. Rasa 
peduli Rudy kepada teman-temannya maupun sebaliknya menggambarkan 
bahwa film ini memiliki unsur toleransi. Maka dengan hal tersebut peneliti 
menjadikan film Rudy Habibie yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo 
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dan produser Manoj Punjabi ini sebagai objek penelitian dengan mengambil 
tema pendidikan toleransi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan (library research). Library research adalah serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian (Mestika Zed, 2008: 1-2). 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2005: 244), penelitian pustaka atau 
library research yaitu model penelitian yang dilakukan terhadap informasi 
yang didokumentasikan dalam bentuk tulisan, baik dalam bentuk buku, 
jurnal, paper, tulisan lepas, internet, annual report, dan bentuk dokumen 
tulisan lainnya yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian serta 
memiliki akurasi dengan fokus permasalahan yang akan dibahas. 
B. Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena itu, kualitas dan ketepatan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman menyeleksi yang dipadu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2010: 70). 
Ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder: 
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1. Sumber data Primer 
Data Primer yaitu data utama, yakni data yang diseleksi atau 
diperoleh langsung dari sumbernya tanpa perantara (Siswantoro, 2010: 
70). Sedangkan menurut Sugiono (2007: 62), sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara 
langsung. Teknik yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data primer antara lain dengan observasi dan 
dokumentasi. Dalam pengumpulan sumber data primer ini penulis 
melihat, mengamati, dan menganalisis secara langsung film Rudy 
Habibie. 
2. Sumber data Sekunder 
Menurut Siswantoro (2010: 71), Data sekunder adalah data yang 
diperoleh secara tidak langsung atau lewat perantara, tetapi tidak 
bersandar kepada kategori atau parameter yang menjadi rujukan. Data 
yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara 
membaca, melihat atau mendengarkan (Iskandar, 2009: 119). Sedangkan 
menurut Sugiono (2007: 62), Sumber sekunder merupakan sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data atau 
dengan arti lain sumber sekunder dapat diambil dari buku-buku yang 
mendukung. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku 
yang terkait dengan judul penelitian ini antara lain: 
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a. Jirhanuddin. 2010. Pebandingan Agama. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
b. Sufa’at Mansur. 2012. Toleransi dalam Agama Islam. Yogyakarta: 
Harapan Kita. 
c. Tobroni. 2012. Relasi Kemanusiaan dalam Keberagamaan. 
Bandung: Karya Putra Dariwati. 
d. Said Agil Husin Al Munawar. 2003. Fikih Hubungan Antar Agama. 
Jakarta: Ciputat Press. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Menurut Esterberg (dalam buku Samiaji Saroso, 2012: 61), 
metode dokumen adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang 
dibuat oleh manusia. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158), dalam metode 
dukomentasi, peneliti meyelidiki benda-benda tertulis, buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan, notule rapat, dan sebagainya. Dalam menggunakan 
beberapa cara itu diharapkan dapat memperoleh data yang representatif. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 
dilakukan dengan cara pengamatan setiap adegan-adegan yang masuk dalam 
kajian, yang berupa rekaman adegan dan ditulis setiap percakan dalam 
adegan. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dipakai dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh 
taraf kepercayaan (validitas) dan kredibilitas atas hasil dari penelitian. 
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Menurut Lexy J. Moleong (2014: 321) Keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep keshahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas) menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data antaralain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif 
dan membercheck (Sugiono, 2009: 247). Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik peningkatan ketekunan pengamatan dalam penelitian yaitu 
meningkatkan pengamatan secara cermat dan berkesinambungan, diamati 
secara mendalam pada obyek penelitian agar data yang ditemukan depat 
dikelompokkan dan dikategorikan dengan tepat. Dalam hal meningkatkan 
ketekunan dalam penelitian, penulis membaca berbagai referensi yang 
berkaitan dengan penelitian, baik berupa sumber primer maupun sekunder. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode 
ilmiah, karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah 
penelitian. Data mentah yang telah dikumpulkan perlu ditipologikan ke dalam 
kelompok-kelompok, serta disaring sedemikian rupa untuk menjawab 
masalah dan untuk menguji hipotesis (Basrowi dan Suwandi, 2008: 192). 
Analisa yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis isi (Content Analysis). Analisis isi merupakan teknik yang digunakan 
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan 
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yang penerapannya dilakukan secara obyektif, sistematis, dan kuantitatif 
(Titscher, 2009: 97). 
Maka analisis ini merupakan penelitian yang mengkaji isi dari 
dokumen film Rudy Habibie yang akan dikaji dan digali informasinya serta 
pesan-pesan yang disampaikan. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian yakni film Rudy Habibie. 
2. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya mengenai materi dan 
nilai-nilai pendidikan Toleransi yang terdapat dalam film Rudy Habibie 
ini. 
3. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan dan 
menarik sebuah kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Film Rudy Habibie 
a. Sekilas tentang film Rudy Habibie 
Film Rudy Habibie ini merupakan salah satu film yang 
digemari dan dinantikan kemunculannya. Film ini merupakan sekuel 
ke 2 dari film Habibie dan Ainun yang disutradarai oleh Hanung 
Bramantyo yang berdurasi 2 jam 17 menit yang rilis pada tahun 
2016. Namun perbedaan dari sekuel yang pertama yaitu film ke 2 ini 
lebih banyak menceritakan masa muda dari sosok Rudy. Film ini 
terinspirasi dari kisah nyata presiden ke 3 Indonesia bapak B.J. 
Habibie ketika beliau menempuh pendidikan S2 hingga S3 di 
Kampus RWTH jurusan Teknik Pesawat Terbang yang berada di 
Achen, Jerman. Film ini berlatar tempat di Pare-pare, Gorontalo, 
Makassar, Bandung, dan sebagian besar berada di Achen, Jerman. 
b. Sinopsis Film Rudy Habibie 
Film ini menceritakan tentang kehidupan masa muda seorang 
visioner, bapak Presiden Republik Indonesia ketiga yaitu Bapak 
Bacharuddin Jusuf Habibie yang dikenal dengan nama Rudy 
Habibie. Awal film ini mengisahkan waktu kecil Rudy yang hidup 
bersama Ayah dan Ibunya yaitu Alwi Abdul Jalil Habibie dan R.A.
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Tuti Marini Puspowardojo. Rudy merupakan anak keempat dari 
delapan bersaudara. Ayahnya merupakan seorang ahli pertanian 
yang berasal dari etnis Gorontalo keturunan Bugis sedangkan Ibunya 
berasal dari etnis Jawa. Rudy memanglah anak yang berbeda dengan 
anak anak kecil lain seusianya. Rasa ingin tahunya membuat Rudy 
selangkah lebih maju. Bahkan gara-gara dia mau melihat balon 
terbang, teman-teman sekelasnya jadi tak sengaja mengumpulkan 
kondom bekas dari pelabuhan karena mereka pikir itu balon. 
Rudy Habibie merupakan anak yang cerdas, saleh dan sangat 
dekat dengan Ayahnya, hal ini dibuktikan dengan kasih sayang dan 
pengharapan  ayah yang sangat besar kepada Rudy. Rudy sangat 
suka bermain dengan  mainan meccano-nya, bahkan pada saat dia 
dan ibunya berlari menyelamatkan diri dari penjajah Jepang yang 
membombardir wilayah Pare-Pare membuatnya harus masuk 
pengungsian,  ketika menyelamatkan diri, iya  melupakan meccano-
nya,  dan iya nekat kembali berlari kerumah untuk mengambil 
mainan meccano kesayangannya. Di situ juga, kadang Rudy tak suka 
pada pesawat karena dalam logika anak-anaknya,  pesawat 
membawa keburukan dengan mengebom orang-orang tak bersalah.  
Namun dalam peristiwa lainnya, saat pesta sunat sebagai 
lambang persatuan Alwi dan keluarganya di Gorontalo, Rudy baru 
sadar kalau keluarganya terpecah belah karena jarak. Sejak itu dia 
ingin membuat sesuatu yang bisa menghubungkan Papi dengan 
keluarga di Gorontalo dan Mami dengan keluarganya di Jawa. 
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Sehingga ia berkeinginan dan memiliki cita-cita untuk dapat 
membuat pesawat terbang. Ayah Rudy selalu menanamkan nilai-
nilai pendidikan dan spiritual terhadap anaknya. Beliau mengajarkan 
ilmu agama yang baik, memberikan motivasi dan dorongan untuk 
Rudy. Beliau mengajarkan kepada Rudy agar selalu menjadi Mata 
Air yang dapat mengalir jernih  dan berguna untuk sekitarnya. Dan 
pesan itulah yang sangat diingat oleh Rudy sehingga dapat menjadi 
orang yang hebat seperti sekarang. 
Rudy adalah orang yang kuat dan mampu menjadi pemimpin. 
Hal ini dibuktikan ketika ayahnya mengajaknya untuk shalat 
berjamaah dengan keluarga lainnya. Saat diajak oleh ayahnya,  Rudy 
sedang bermain dengan meccano-nya dan berinovasi untuk suatu 
saat nanti dapat membuat pesawat terbang. Dan ayahnya pun berjanji 
untuk membantunya menggapai cita-citanya tersebut. Namun saat 
shalat berjamaah yang dipimpin oleh ayahnya sendiri. Allah 
berkehendak lain. Ayah beliau meninggal saat sedang sujud, karena 
terlalu lama sujud Rudy melihat kedepan dan menarik kaki ayahnya 
dan ayahnya pun terlentang jatuh disamping sajadah. Dengan 
cucuran air mata Rudy langsung mengambil alih dan memimpin 
shalat berjamaah tersebut hingga selesai. Dan akhirnya suasana saat 
itu membuat  keluarga Rudy  merasa terpukul, menangis dan sedih 
melihat ayahnya meninggalkan mereka untuk selama-lamanya. 
Setelah Rudy lulus S1 di UI. Rudy Habibie memberanikan 
diri untuk melanjutkan pendidikannya di Teknik Penerbangan 
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Universitas RWTH Kota Aachen Jerman demi mewujudkan cita-
citanya untuk membuat pesawat terbang. Bukan hanya belajar 
membuat pesawat terbang, tetapi di sana Rudy juga harus belajar 
hidup dalam kondisi terbatas, rasa rindu tanah air, dan  arti 
persahabatan, cinta, juga pengkhianatan bersama para mahasiswa 
Indonesia yang baru dikenal nya di sana. Dimasa awal 
perkuliahannya Rudy sempat menyaksikan Bung Karno pidato pada 
saat kunjungannya ke Bonn. Inti pidato itu, Bung Karno menekankan 
pentingnya kemandirian di sarana-prasarana perhubungan di 
Indonesia. Untuk menghubungkan pulau-pulau di Indonesia 
dibutuhkan kapal untuk barang dan pesawat terbang untuk barang 
dan manusia. Karena itu, sangat dibutuhkan teknisi dan sarjana yang 
memiliki keahlian di bidang perhubungan laut dan udara, sehingga 
mahasiswa yang mendapatkan beasiswa Jerman memang diharapkan 
mampu membuat kapal dan pesawat sendiri untuk Indonesia ketika 
mereka pulang. 
Tinggal di negeri orang tanpa beasiswa membuat Rudy harus 
menghemat biaya pengeluarannya. Agar menghemat uang yang 
memang pas-pasan, Rudy mengambil rumah murah di pinggir kota. 
Di sana Rudy tinggal di rumah keluarga Neuefeiend di Frankenberg , 
Aachen. Kamar yang disewanya tak punya kamar mandi dan 
pemanas. Hanya ada wastafel, toilet untuk buang air kecil dan besar, 
tetapi tidak boleh dipakai untuk mandi. Dia sering berada di 
perpustakaan hingga tempat itu tutup. Karena tak ingin membuang-
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buang waktu selama di sana, ketika teman-teman Indonesianya 
memilih untuk kerja praktik di Jerman demi menambah pengalaman 
dan mendapatkan honor, Rudy langsung mengikuti ujian 
Studienkollegs. Akibatnya, Rudy menjadi satu-satunya calon 
mahasiswa dari Indonesia yang mengikuti ujian tersebut. Hasil ujian 
Rudy ternyata mencengangkan, ia mendapatkan nilai hampir 10. 
Rudy kemudian terkenal sebagai mahasiswa yang qualified dan 
cerdas. 
Rudy punya target bahwa dia harus bisa menyelesaikan 
kuliah setinggi-tingginya dalam waktu secepat-cepatnya. Rata-rata 
mahasiswa Aachen membutuhkan waktu sepuluh tahun untuk bisa 
lulus hingga jenjang S-3 atau mendapat gelar Dr. Ing. pada saat itu. 
Di Aachen Jerman, Rudy menjadi dekat dengan Lim Keng Kie, 
seorang keturunan Tionghoa. Ayu, seorang adik putri Keraton Solo. 
Poltak, pemuda Batak yang jujur dan jenaka. Dan Peter, seorang 
mahasiswa senior. Namun demikian juga terdapat Ilona, mahasiswi 
keturunan Polandia yang sempat memberikan arti cinta kepada Rudy 
Habibie, meskipun beda negara dan agama, tetapi justru Ilona lah 
yang paling percaya pada cita-cita Rudy. Karena tak mudah bagi 
Rudy untuk mendapat dan mencari seorang teman yang sepaham dan 
mau mendukungnya. 
Rudy juga harus berhadapan dengan Panca dan teman-
temannya. Yang merupakan mantan dari Tentara Pelajar yang 
diberikan penghargaan oleh negara dalam hal ini Bapak 
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Ir.Soekarno  dengan pembiayaan melanjutkan pendidikan di Jerman. 
Beda dengan Rudy yang hanya dengan biaya sendiri melanjutkan 
pendidikan tersebut yang ditandai dengan perbedaan warna 
Paspor  di waktu itu. Panca melihat Indonesia membutuhkan solusi 
yang berbeda dengan visi Rudy. Perlawananan dua kubu ini akhirnya 
membuat kata berubah menjadi air mata, air mata berubah menjadi 
darah, dan darah berubah menjadi pertaruhan nyawa. 
Di Jerman Barat pula Rudy tumbuh menjadi Indonesia. 
Selain sibuk menuntut ilmu, Rudy juga tak ketinggalan ikut aktif di 
organisasi mahasiswa. Ini yang membuatnya mulai tak gagap lagi 
karena sering berdebat. Kemunculan PPI di Eropa memicu 
mahasiswa-mahasiswa di tiap negara Eropa untuk membuat cabang 
dari Perhimpunan Pelajar Indonesia. Akhirnya, PPI Jerman 
didirikan, yang menaungi 11 cabang PPI, termasuk PPI cabang 
Aachen. Pada saat itu, ada tiga orang yang dipilih untuk menjadi 
pengurus PPI Aachen. Sebagai ketua, ditunjuklah Rudy Habibie. 
Peter Manusama ditunjuk menjadi sekretaris PPI. Keng Kie ditunjuk 
sebagai bendahara. Program pertama yang Rudy gagas adalah 
membuat klubraum, sebuah tempat berkumpul dan berdiskusi. Di 
klubraum, Rudy mulai berdiskusi dengan kawan-kawan mahasiswa. 
Ia memiliki gagasan besar untuk mengadakan  Seminar 
Pembangunan. Menurut Rudy, mahasiswa yang bersekolah di luar 
negeri harus memiliki rencana-rencana nyata untuk membangun 
Indonesia ketika mereka pulang nanti. 
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Dalam mempertahankan gagasannya, Rudy menghadapi 
banyak masalah-masalah yang selalu bermunculan dan 
menghambatnya mengadakan Seminar Pembangunan tersebut. 
Dimulai dari ditentangnya oleh duta besar Indonesia di Jerman, para 
seniornya di Hamburg dan juga ditindas oleh pemerintah Jerman 
sendiri yang mengganggapnya sebagai ancaman negara. Gara-gara 
memaksakan kehendaknya, Rudy sempat jatuh sakit dan didiagnosa 
oleh tim medis bahwa dirinya mengidap Tuberculosis Tulang. Dia 
pingsan dan tersadar setelah tiga hari. Saat dirawat Rudy sempat 
menulis sebuah Puisi yang menandakan betapa cintanya dia dengan 
Indonesia. Puisi tersebut berupa sumpah dengan bunyi : Terlentang! 
Jatuh! Perih! Kesal! Ibu Pertiwi.....Engkau pegangan.....Dalam 
perjalanan.....Janji Pusaka dan Sakti.....Tanah Tumpah darahku 
makmur dan suci.....Hancur badan!.....Tetap berjalan!.....Jiwa besar 
dan suci....Membawa aku PADAMU!. karena sakit, akhirnya 
Seminar Pembangunan yang digagasnya pun kandas.  
Karena mendengar berita bahwa Rudy sakit, Mami 
menjenguk Rudy di Jerman. Mami Rudy pun sempat bertanya-tanya 
tentang kisah jatuh cinta Rudy dengan seorang perempuan kelahiran 
Polandia bernama Illona Ianovska. Sebelumnya Rudy mendapat 
perhatian penuh dari Ayu, adik putri keraton Solo tapi tidak respon. 
Pada akhirnya kisah cinta Rudy juga gak berjalan lancar. Mami 
Rudy menemui Illona serta membujuknya pindah agama dan tinggal 
di Indonesia. Illona yang merasa Rudy tidak sepenuh hati 
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mencintainya menantang Rudy untuk memilih antara dirinya atau 
Indonesia. Karena begitu besar Cintanya terhadap Indonesia, Di 
stasiun kereta Rudy memilih pilihannya dan meninggalkan Illona. 
Ending Film ini berakhir ketika Rudy, Liem Keng Kie, Ayu, Peter 
Manumasa, Poltak dan Sugeng bersama pergi ke Praha. Demi 
kelanjutan Seminar pembangunannya  yang sebelumnya digagas 
teman-teman Rudy di saat keabsenannya karena sakit. 
Inilah Rudy, kisah masa muda Sang Visioner yang berani dan 
mampu mengejar cita-cita demi bangsanya. Kisah tentang perjalanan 
tumbuh dewasa seorang anak laki-laki dan Indonesia yang masih 
belia. Kisah tentang kehilangan, tentang kecewa, tentang cinta, 
tentang bahagia dan duka yang beriringan, serta pencarian atas cinta 
sejatinya (https://thaufiqhidayat.blogspot.com/2016/08/sinopsis-film-
rudy-habibie.html?m=1 diakses pada tanggal 25 Juni 2019 pukul 
13.00 WIB). 
Berikut detail Film Rudy habibie karya dari sutradara 
Hanung Bramantyo dan Produser Manoj Punjabi : 
Judul  : Rudy Habibie (Habibie & Ainun 2) 
Produser  : Manoj Punjabi 
Sutradara  : Hanung Bramantyo 
Genre : Drama 
Produksi  : MD Pictures 
Produser Eksekutif  : Dhamoo Punjabi 
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Penulis Skenario  : Gina S. Noer & Hanung Bramantyo 
Penata Kamera  : Ipung Rachmat Syaiful 
Pemain 
1. Reza Rahadian  : Rudy Habibie 
2. Chelsea Islan  : Illona Ianovska 
3. Ernest Prakasa  : Liem Keng Kie 
4. Indah Permatasari  : Ayu 
5. Pandji Pragiwaksono : Peter Manumasa 
6. Borisbokir  : Poltak Hasibuan 
7. Dian Nitami  : R.A. Tuti Marini Puspowardojo 
8. Donny Damara  : Alwi Abdul Jalil Habibie 
9. Millane Fernandez  : Sofia 
10. Cornelio Sunny  : Panca 
11. Leroy Osmany  : Zairin Zain 
12. Timo Scheunemann  : Pastor Gilbert 
13. Verdi Solaiman  : Romo Mangun 
14. Julia Alexandra  : Mira 
15. Bagas Luhur Pribadi  : Sugeng 
16. GPH Paundrakarna JS  : Mario 
17. Fadika  : Agus 
18. Bima Azriel  : Rudy (Muda) 
19. Rey Bong  : Fanny (Muda) 
20. Manoj Punjabi  : Erbakan 
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B. Analisis Data 
Waktu penelitian ini kurang lebih selama satu bulan dan penulis 
meneliti dengan melihat langsung film ini setelah itu diteliti, diamati dan 
dianalisis secara runtun. Berikut adalah hasil analisis Nilai Toleransi dalam 
Film Rudy Habibie sebagai berikut : 
1. Menghormati 
Menghormati merupakan salah satu nilai pendidikan toleransi 
yang harus dimiliki oleh setiap umat muslim yang berbeda pendapat dan 
umat non muslim (Zainuddin, 2010: 15). Dengan sikap saling 
menghormati ini diharapkan dapat membangun sikap toleransi pada 
setiap umat manusia tanpa terkecuali.  
a. Menghormati dalam Beribadah 
Dalam film Rudy Habibie sikap ini terlihat pada percakapan 
antara Frank, dkk. dengan Rudy, percakapan ini berlangsung ketika 
Rudy selesai Sholat di bawah tangga dan dilihat oleh Frank, Gertz, 
Patrick, dan Ivon, sebagai berikut : 
“(Rudy sedang Sholat di bawah tangga) 
 
Frank : (memotret Rudy yang sedang Sholat dengan 
Cameranya, setelah selesai sholat dia bertanya pada Rudy) 
Kamu sedang apa? 
 
Rudy : Saya sedang sembahyang. 
 
Frank : Saya Frank. 
 
Rudy : Bacharuddin Jusuf Habibie. Panggil saja Rudy. Saya 
dari Indonesia. 
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Frank : Orang Indonesia. Presidenmu baru tiba di Bonn. 
Beritanya ada di koran Nasional. Ini Gertz, Patrick, dan Ivon. 
 
Rudy : Halo. Halo. Rudy. 
 
Ivon : Kenapa kamu menempelkan kepalamu ke lantai? 
 
Erbakan : Itu namanya "sujud." Semua Muslim seluruh dunia 
melakukan itu. 
 
Rudy : Ya. Semua Muslim menyentuhkan kepala ke lantai. 
Ketika sembahyang, agar darah seluruh tubuh mengalir ke 
otak. 
 
Erbakan : Saya Erbakan, dari Turki. 
Dalam percakapan tersebut terlihat bahwa Frank dan teman-
temannya yang sangat penasaran terhadap apa yang sedang 
dilakukan oleh Rudy, namun mereka menunggu Rudy selesai. Rudy 
saat itu sedang Sholat di bawah tangga kampus. Frank saat itu hanya 
memfoto Rudy dari kejauhan agar tidak mengganggu Rudy yang 
sedang sembahyang. Setelah Rudy selesai Sholat, barulah Frank 
menanyakan pada Rudy apa yang telah dilakukannya. Hal tersebut 
jelas menunjukkan bahwa Frank dan teman-temannya sangat 
menghormati Rudy yang sedang beribadah yaitu sholat dengan 
hanya melihat dari kejauhan dan menunggu Rudy selesai 
menunaikan Sholat agar Rudy tidak merasa terganggu dengan 
kehadiran Frank dan teman-temannya. 
Dalam Al-Qur’an surat Al-Mumtahanah ayat 8-9 yang 
berbunyi : 
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 َْلََو ِني ِِّدلا فِ ْمُكوُِلتاَق ُي َْلَ َنيِذهلا ِنَع ُهللَّا ُمُكاَه ْ ن َي لا ْمُكوُِجرُْيُ 
 ُّبُِيُ َهللَّا هنِإ ْمِهَْيلِإ اُوطِسْق ُتَو ْمُهوُّر َب َت ْنَأ ْمُِكرَيَِد ْنِم
( َينِطِسْقُمْلا٨)  ِني ِِّدلا فِ ْمُكوُل َتَاق َنيِذهلا ِنَع ُهللَّا ُمُكاَه ْ ن َي َا هنَِّإ
 ْنَأ ْمُكِجاَرْخِإ ىَلَع اوُرَهَاظَو ْمُِكرَيَِد ْنِم ْمُكوُجَرْخَأَو  ْمُهْوهلَو َت
( َنوُمِلاهظلا ُمُه َكَِئلوَُأف ُْم هلََّو َت َي ْنَمَو٩) 
Artinya : “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
Berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku 
adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu 
(orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan 
mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang 
yang zalim.” (Mushaf Cordova, 2012: 550) 
Ayat di atas secara tegas menyebut nama Yang Maha Kuasa 
dengan menyatakan: Allah yang  memerintahkan kamu bersikap 
tegas terhadap orang kafir – walaupun keluarga kamu tidak 
melarang kamu menjalin hubungan dan berbuat baik terhadap orang 
yang tidak memerangi kamu karena agama dan tidak pula mengusir 
kamu dari negeri kamu. Allah tidak melarang kamu berbuat baik 
dalam bentuk apapun bagi mereka dan tidak juga melarang kamu 
berlaku adil kepada mereka. Jadi, sesuai penjelasan di atas seorang 
muslim boleh berbuat baik bahkan untuk kemaslahatan dianjurkan 
untukberbuat baik pada non-muslim (Quraish Shihab, 2006: 168). 
Hal ini  selaras dengan apa yang dilakukan oleh Frank dkk, 
yang rela menunggu Rudy selesai menunaikan Sholat. Setelah Rudy 
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selesai Sholat barulah Frank dkk menanyai tentang apa yang telah 
dilakukan Rudy mulai dari pertanyaan “Apa yang kamu lakukan?” 
dan juga “Kenapa kamu menempelkan kepalamu ke lantai?”. Dan 
Rudy pun menjawab pertanyaan tersebut dengan sopan, dan itulah 
tanda bawa Rudy menghormati ketidaktahuan Rudy tentang cara 
sembahyang orang muslim. 
Begitupun sebagai umat muslim harus menghormati umat 
lain ketika sedang melakukan sembahyang dan tidak boleh 
mengganggunya. Hal ini juga terdapat pada percakapan Rudy 
dengan Romo mangun ketika Rudy melakukan sembahyang cara 
orang muslim di dalam gereja, percakapannya sebagai berikut : 
Romo Mangun : (Heran karena Rudy sholat di gereja) 
Kenapa sembahyang di sini? Kita sebelumnya pernah 
bertemu di club brown. 
 
Rudy : Hah? 
 
Romo Mengun : Saya Romo Mangunwijaya. Saya dari 
Yogyakarta. Sekolah di RWTH juga. Jurusan Arsitek, 
angkatan 1960. 
 
Rudy : Eh, Mas Romo... 
 
Romo Mangun : Hehe, Kalo mau pakek mas, Panggilnya 
Mas Yusuf. Nama Saya Yusuf Bilyarta Mangunwijaya. 
Romo itu sama artinya dengan Pastor. 
 
Rudy : Romo, Pastor? Maaf, Ee ingin menegur saya? Karena 
Saya meminjam tempat untuk mendapatkan ketenangan. 
 
Romo Mangun : Kalo semua umat beragama seperti kamu, 
Rud. Tidak perlu lagi tempat ibadah. Tuhan itu lebih besar 
dari tempat ibadah. Bahkan agama. 
 
Rudy : Kalau Tuhan lebih besar daripada agama, apa 
mungkin manusia lebih besar daripada negaranya? 
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Romo Mangun : Jangankan negara. Manusia diciptakan 
Tuhan dari berbagai macam dan asal. Ya, bukan? 
 
Rudy : Ya. 
 
Romo Mangun : Itu justru supaya bisa saling memahami. 
Saling membawa manfaat. Membawa cinta kepada sesama. 
Kalau di agamamu itu, namanya, "Fitrah". 
 
Rudy : Kalau fitrah manusia, adalah untuk bermanfaat bagi 
manusia yang lain, dari mana saya harus memulai, Romo? 
Saya ingin menjadi mata air. 
 
Romo Mangun : Hanya kamu yang bisa menjawabnya. Mana 
yang lebih besar? Apa yang kamu butuh, atau apa yang orang 
lain butuhkan dari kamu? Ingat, mata air itu selalu muncul di 
tanah yang bergolak. (Berjalan meninggalkan Rudy) 
 
Rudy : Romo? 
 
Romo Mangun : Ya? (Menoleh kearah Rudy) 
 
Rudy : Terima kasih. 
 
Romo : (Menganggukkan kepala dan tersenyum pada Rudy ). 
Dapat dilihat bahwa dalam percakapan tersebut Rudy ingin 
segera meminta maaf kepada Romo Mangun yang mendapatinya 
meminjam Gereja untuk tempat sembahyang dan berdoa. Namun 
respon sebaliknya ditunjukkan oleh Romo Mangun yang malah 
memberikan perkataan seperti ini pada Rudy “Kalo semua umat 
beragama seperti kamu, Rud. Tidak perlu lagi tempat ibadah. Tuhan 
itu lebih besar dari tempat ibadah. Bahkan agama.” Hal ini 
menandakan Romo Mangun juga memiliki sikap toleransi yaitu 
dengan tidak memarahi Rudy ketika menjadikan Gereja sebagai 
tempat ibadahnya, Romo Mangun sangat menghormati agama Rudy 
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begitupun Rudy menghormati agama Romo Mangun dengan segera 
meminta maaf pada Romo Mangun. 
b. Menghormati dalam Berselisih Pendapat 
Dalam beselisih pendapat baik yang sesama agama maupun 
beda agama haruslah saling menghormati. Karena dengan 
menghormati perbedaan pendapat yang tadinya terdapat suatu jarak 
antar satu individu dengan individu lain menjadi terhapus jarak 
tersebut, sehingga akan terjalin ikatan silaturahim antara individu 
yang berselisih pendapat tersebut. Dalam film ini pun terdapat 
pencerminan sikap saling menghormati dalam berselisih pendapat, 
yaitu dalam percakapan berikut: 
“Mario : (Menggebrak meja) Mira! Ini kenapa belum 
dikerjakan? Dengar ya, pokoknya hari ini juga Saya minta 
seluruh undangan sudah diterima teman-teman di Eropa 
Timur hari ini! Mengerti kamu? 
 
Agus : Belum dikerjain juga? 
 
Mario : Makanya! Heh, Dasar pemalas! 
 
Rudy : Eh, Begini. Saya, saya tidak akan ikut ke Praha. 
 
Peter : Loh, Kenapa? 
 
Keng Kie : Rudy, Gimana sih? Ini kan ide kamu. Kamu juga 
udah dipilih oleh semuanya. Untuk jadi ketua... 
 
Rudy : Sebentar. Begini, Keng Kie. Saya tidak ingin terus-
terusan melihat kalian harus mengalah di hadapan Panca. 
 
Peter : Kok mengalah? Rudy, ini adalah bagian dari strategi. 
 
Rudy : Kompromi Bung, bukan strategi. 
 
Keng Kie : Aduh kompromi lagi. Rudy, terakhir kali kalian 
bahas soal kompromi, ingat nggak sih apa yang terjadi? 
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Rudy : Ya, Begini... 
 
Keng Kie : Jangan bahas soal kompromi lagi. 
 
Ayu : (Menyela perdebatan) Maaf, aku harus pergi dulu. 
 
Rudy : Oh, Ya. Ya. 
 
Rudy : Saya... Ehh. 
 
Keng Kie : Rudy, kalau kamu tidak setuju sama cara kami. 
Okey, tidak apa-apa. Kami tetap tunggu kamu di Praha. Saya 
percaya kamu tidak akan menyerah. 
Yang mencerminkan sikap saling menghormati dalam 
berselisih pendapat dari percakapan di atas adalah dari tokoh Rudy 
yang berbicara pada keng kie dan peter tidak akan datang ke Praha 
tempat berlangsungnya Seminar Pembangunan tahap 2 yang berasal 
dari buah pemikirannya. Meskipun Seminar itu berasal dari 
pemikiran Rudy namun dia tidak memaksakan dirinya agar 
pedapatnya diutamakan dalam seminar tersebut, walaupun dia juga 
telah ditunjuk menjadi kepala bidang dirgantara. Hal ini selaras 
dengan tujuan adanya toleransi yaitu pada poin mewujudkan 
stabilitas nasional yang mantap, dalam tujuan ini dijelaskan bahwa 
dengan adanya toleransi umat secara praktis ketegangan-ketegangan 
yang ditimbulkan akibat perbedaan paham. Apabila kehidupan 
beragama rukun, dan saling menghormati, maka stabilitas nasional 
akan terjaga (Jirhanuddin, 2010: 193). 
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2. Menghargai 
Menurut Moh Yamin (2011: 102) yang dapat dikembangkan 
dalam pendidikan toleransi adalah semangat kebersamaan hidup dengan 
saling menghargai satu sama lain akan menimbulkan sebuah penjalinan 
ikatan batin. Kehidupan di tengah masyarakat dibentuk atas dasar 
keberadaan pribadi ke pribadi yang kemudian menjadi kelompok dan 
bermasyarakat. Pendidikan toleransi sejatinya menjadi sebuah tuntutan 
hidup untuk digelar dalam konteks kehidupan apapun. Pendidikan 
toleransi dapat menjawab kegelisahan hidup bahwa setiap perbedaan 
pasti ada persamaan yang dapat menyatukan perbedaan tersebut. 
a. Menghargai dalam Perbedaan Hukum Agama 
Dalam film Rudy Habibie terdapat adegan dimana saat Rudy 
pertama kali berada di Achen, Jerman dan menemui Pastor Gilbert 
yang ditugaskan untuk mendampingi Rudy untuk menemukan 
tempat tinggal selama di Achen, Jerman. Saat di tengah perjalanan 
Rudy membeli hot dog yang ternyata sosisnya terbuat dari daging 
babi, percakapannya sebagai berikut : 
Pastor Gilbert : Wah enak ini, Rudy. 
 
Rudy : Boleh, Pesan satu. Tuan. 
 
Pastor Gilbert : Jadi Seperti ini, Rudy. Di Jerman, semua 
dihargai. Seperti pedagang kecil ini, Rudy. Dia memiliki 
bakat, Dihargai di Jerman. Pemain gitar tadi dihargai. Coba 
rasakan. Enak tidak? 
 
Rudy : Emmt Ya. Dia berbakat. Hahaha. 
 
Pastor Gilbert : Ya, Semua daging babi pasti enak lah. 
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Rudy : Hahaha, Puih....Puih. 
 
Pastor Gilbert : Loh, Kenapa? 
 
Rudy : Babi ini? 
 
Pastor Gilbert : Ya Iya. Kamu seorang Muslim, Rudy? 
 
Rudy : Ya, Saya muslim. Saya tidak makan babi. 
 
Pastor Gilbert : Aduh, Rudy. Hahaha, Kita belajar dari 
kesalahan lah. 
 
Rudy : Ini tidak bisa diminta lagi uangnya? Hahaha 
Terlihat dalam percakapan tersebut Rudy sempat kaget dan 
seketika memuntahkan hot dog yang telah dimakannya. Walaupun 
yang telah dimakan belum tertelah oleh Rudy. Dan Pastor Gilbert 
pun segera sadar bahwa Rudy seorang muslim dan tidak makan babi, 
kemudian Pastor Gilbert menunjukkan bahasa tubuh ingin meminta 
maaf pada Rudy namun dengan menggunakan kata-kata “Kita 
belajar dari kesalahan lah”. Pada saat itupun Rudy membuat suasana 
menjadi cair dengan mengajak bercanda Pastor Gilbert dengan 
mengatakan “Ini tidak bisa diminta lagi uangnya? Hahaha”. Hal ini 
menunjukkan kedua tokoh dalam adegan tersebut mempunyai sifat 
saling menghargai perbedaan hukum di kedua agama mereka 
ditandai dengan Pastor Gilbert dan Rudy saling mengucapkan 
kalimat candaan di antara keduanya. 
Hal ini selaras pada salah satu unsur toleransi yang 
dikemukakan oleh Said Agil Munawar (2003 : 7) pada poin tiap 
subyek berpegang kepada agama masing-masing yang mana dalam 
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poin ini dijelaskan Tiap subyek harus menyadari, bahwa perbedaan 
agama bukan sebagai arena atau sarana persaingan yang tidak sehat. 
Berpegang kepada agama masing-masing dan memahami urgensi  
kerukunan, maka kerukunan antar umat beragama tak lagi 
merupakan masalah yang hanya menjadi topik pembicaraan secara 
teoritis, tapi sebagai sarana untuk membuka jalan dalam 
mewujudkan kerukunan secara praktis dan pragmatis. 
Dalam Percakapan film diatas yang menjadi subyek adalah 
Rudy dan Pastor Gilbert yang mana kedua subyek tersebut memiliki 
agama yang berbeda namun mereka tidak saling memusuhi, akan 
tetapi mereka saling menghargai aturan agama masing-masing. 
Karena mereka sudah sadar bahwa agama bukan arena perdebatan 
lagi, tetapi agama adalah sarana untuk saling menghargai perbedaan 
satu sama lain. Dalam firman Allah surat Al-Baqarah ayat 256 yang 
berbunyi : 
 ْرُفْكَي ْنَمَف ِِّيَغْلا َنِم ُدْشُّرلا َ هين َب َت ْدَق ِني ِِّدلا فِ َهاَرْكِإ لا
 ِهللَِّبِ ْنِمْؤ ُيَو ِتوُغاهطلِبِ لا ىَق ْقُوْلا  َِوْرُعْلِبِ َكَسْمَتْتا ِدَق َف 
( ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُ هللَّاَو َاَلَّ َماَصِفْنا٢٥٦) 
Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak 
akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” (Mushaf Cordova, 2012: 42) 
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Dalam ayat ini perlu dicatat bahwa yang dimaksud dengan 
tidak ada paksaan dalam menganut agama adalah menganut 
akidahnya. Ini berarti jika seseorang telah memilih satu akidah, 
katakan saja akidah Islam, maka dia terikat dengan tuntunan-
tuntunannya dan berkewajiban melaksanakan perintah-perintahnya. 
Dia terancam sanksi bila melanggar ketetapannya (Quraish Shihab, 
2000: 515). Ayat tersebut jelas relevan dengan situasi Rudy dalam 
percakapan tersebut, bahwa Rudy berpegang teguh pada akidahnya 
saat memakan hot dog yang ternyata sossisnya terbuat dari daging 
babi. 
Setelah Rudy mengetahui bahwa yang dimakannya itu 
terbuat dari bahan yang diharamkan, maka dengan seketika Rudy 
memuntahkannya dan ketika itu juga lawan bicaranya yaitu pastor 
gilbert mengetahui bahwa Rudy beragama Islam dan tidak makan 
babi. Akan tetapi keduanya menunjukkan sikap saling menghargai, 
dan dengan sikap saling menghargai itu Rudy dan Pastor Gilbert 
tidak saling bermusuhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 
film tersebut kedua Tokoh yaitu Rudy dan Pastor Gilbert 
menunjukkan sikap toleransi yaitu sikap menghargai satu sama lain. 
b. Menghargai dalam Perbedaan Pendapat 
Dalam film Rudy Habibie terdapat adegan ketika Rudy 
sedang dalam tekanan besar karena seminar pembangunannya tidak 
akan dibiayai oleh pemerintah Indonesia sepeserpun. Adegan ini 
memperlihatkan ketika Rudy sedang Sholat dan diperlihatkan sekilas 
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tentang perkataan Papi ketika sedang di Gorontalo saat berjalan-jalan 
dengan Rudy dan berhenti disebuah mata air. Percakapannya sebagai 
berikut: 
“(Rudy sedang Sholat di dalam Perpustakaan) 
 
(Terlihat ingatan Rudy tentang  Kata-kata Papinya) 
 
Papi : Rudy. Kamu lihat itu? Lihat itu mata air. Kamu harus 
jadi seperti mata air. Kalau kamu baik, pasti  juga di 
sekitarmu akan baik. Tapi kalau kamu kotor, pasti juga di 
sekelilingmu akan mati. Ada banyak sekali, banyak sekali 
manusia di bumi ini. Banyak sekali ragamnya. Jangan sampai 
kamu lukai mereka. Itu intinya.” 
Dalam perkataan papi di atas terkandung makna bahwa papi 
menginginkan Rudy menjadi mata air, yang mana kalau mata air itu 
bersih maka disekitarnya juga akan bersih dan jika mata air itu kotor 
maka disekitarnya pun juga akan kotor. Dari sini dapat diambil 
pelajaran bahwa kita sebagai insan manusia yang bermasyarakat 
haruslahh bisa menghargai perbedaan pendapat baik dengan sesama 
muslim maupun dengan non-muslim. Karena dengan sikap 
menghargai maka suatu persoalan yang besar sekalipun akan dapat 
diselesaikan dengan mudah dan tidak menimbulkan persoalan baru. 
3. Tolong-menolong 
Menurut Alamsyah Ratuprawiranegara (Jirhanuddin, 2010: 192) 
bahwa kerukunan hidup beragama adalah suatu kondisi sosial dimana 
semua golongan agama bisa hidup bersama-sama tanpa mengurangi hak 
dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban agamanya. Masing-
masing hidup sebagai pemeluk agama yang baik dalam keadaan rukun 
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dan damai. Keadaan rukun dan damai itulah yang natinya dapat 
membumikan nilai pendidikan toleransi sehingga munculah sikap tolong-
menolong antar sesama. 
a. Tolong-menolong ketika ada yang sedang Kesusahan 
Dalam film ini terdapat adegan dimana Rudy saat itu sedang 
mencari tempat tinggal selama kuliah di Achen, pada saat itu Rudy 
ditemani oleh Pastor Gilbert yang memang ditugaskan utuk 
mendampingi Rudy untuk mencari tempat tinggal untuknya. Saat itu 
sudah Rumah demi Rumah didatangi namun belum ada yang mau 
menampung Rudy, dan sampailah pada suatu Rumah yang 
pemiliknya bernama Tn. Neufiend dan Ny. Neuefiend di pinggiran 
kota Achen. Percakapannya sebagai berikut: 
Rudy : Rumah siapa ini? 
 
Pastor Gilbert : Ini menarik. Rumah ini 
milik pasangan Belanda Jerman. 
 
Rudy : Ya, baiklah. 
 
Ny. Neuefiend : Pastor Gilbert. Ny. Gunther baru saja 
menelepon saya. Kami tak bisa menampung mahasiswa luar 
negeri. 
 
Pastor Gilbert : Saya paham, Nyonya. Tapi saya mohon 
sekali, Pemuda ini butuh tempat tinggal. 
 
Ny. Neuefiend : Maaf, suami saya sedang sibuk. 
Memperbaiki alat penghangat ruangan terbarunya. 
 
Rudy : Itu penghangat ruangan dengan air panas, bukan? 
 
Ny. Neuefiend : Ya. Kamu bisa berbahasa Belanda? 
 
Ny. Neuefiend : Ya. Tunggu Sebentar. 
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Pastor Gilbert : Sepertinya kita cari tempat lain. 
 
Ny. Neuefiend : Sudah saya bilang, Tak perlu mengganti 
penghangat itu. Kini ada masalah ini! 
 
Pastor Gilbert : Jangan, Rudy! 
 
Tn. Neuefiend : Diam! Seharusnya tak begini. Aku sudah... 
 
Rudy : Boleh kubantu? 
 
Tn. Neuefiend : Kamu siapa? 
 
Pastor Gilbert : Maaf, Tn. Neuefeiend. 
 
Pastor Gilbert : Dia calon mahasiswa S2 di RWTH. 
 
Tn. Neuefiend : Tapi dia... 
 
Rudy : Nyonya, Boleh minta segelas air dan nampan? 
 
Pastor Gilbert : Lakukan saja. Berikan yang dia minta. 
 
Ny. Neuefiend : Silahkan 
 
Rudy : Terima kasih sekali. 
 
Tn. Neuefiend : Pastor. Apa kamu bisa menjamin pemuda ini 
tidak menghancurkan penghangat saya? 
 
Pastor Gilbert : Semoga saja tidak. 
 
Tn. Neuefiend : Ya Tuhan, mau diapakan penghangatku 
dengan batu-batu itu? Seharga gajiku dua bulan! 
 
Pastor Gilbert : Rud, apa yang kamu lakukan? 
 
Rudy : Oke jadi, Mesin penghangat ini posisinya terlalu 
miring. Sehingga air panas di dalamnya tak mengalir dengan 
lancar. Dan tekanannya pun tidak maksimal. Dengan begini, 
bunyinya akan hilang. 
 
Pastor Gilbert : Begitu. Lalu nampannya untuk apa? 
 
Rudy : Ya, Untuk memperluas panas. Jarak antara mesin 
dengan dinding ini terlalu lebar. Sehingga panasnya terbuang. 
Dengan begini jauh lebih praktis dan hemat listrik. 
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Tn. Neuefiend : Berhenti, besok saya lanjutkan sendiri. 
 
Ny. Neuefiend : Penghangatnya sudah berfungsi. 
 
Pastor Gilbert : Sekarang kita bisa membuka mantel. 
 
Rudy : Batu dan nampan itu cuma sementara. Besok, lebih 
baik kamu Hubungi bengkel resminya. 
 
Tn. Neuefiend : Baiklah. 
 
Ny. Neuefiend : Apakah semua mahasiswa di negerimu 
seperti kamu? 
 
Rudy : Ya. 
 
Pastor Gilbert : Kalau begitu kami pamit. 
 
Ny. Neuefiend : Tunggu..... Tunggu. Kalian mau ke mana? 
 
Tn. Neuefiend : Kami ada kamar kosong di atas. 
 
Pastor Gilbert : Kamar ini tak layak. Tak ada penghangat. 
Yang ada hanya toilet. Kalau mau mandi, harus keluar ke 
pemandian umum. Bagaimana? 
 
Rudy : Saya ambil kamar ini, Pastor. 
 
Pastor Gilbert : Tak usah dipaksakan kalau memang tidak 
nyaman. 
 
Rudy : Jangan khawatir. Saya hanya tidur empat jam. Lebih 
cepat dapat tempat, lebih cepat belajar. Nyonya? 
 
Ny. Neuefiend : Ya. 
 
Ny. Neuefiend : Terima kasih. 
Terlihat dalam percakapan tersebut ketika Rudy baru sampai 
di depan rumahnya Tn. Neuefiend dan Ny. Neuefiend sudah 
disambut dengan kata penolakan, namun saat itu terjadi perdebatan 
di antara kedua suami istri tersebut karena penghangat ruangan 
barunya tidak bisa berfungsi, melihat itu Rudy yang walaupun telah 
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ditolak sang pemilik rumah rela membantu memperbaiki penghangat 
tersebut. Rudy memang anak yang cerdas, setelah diberi nampan dan 
batu peyangga penghangat ruangan itu langsung berfungsi. Setelah 
itu Rudy dan dan Pastor Gilbert ingin segera pamit, namun dicegah 
oleh Tn. Neuefiend dan Ny. Neuefiend dan menawarkan satu kamar 
yang berada di lantai atas. 
Hal ini menunjukkan Rudy mempunyai jiwa tolong-
menolong yang teramat besar, dalam adegan tersebut Rudy sudah 
tidak diterima namun masih mau membantu memperbaiki 
penghangat sang pemilik rumah. Begitupun dengan Tn. Neuefiend 
dan Ny. Neuefiend, setelah melihat kemampuan Rudy mereka 
menawarkan Rudy salah satu kamar yang ada di Rumahnya 
walaupun mereka awalnya menolak kehadiran Rudy. 
Dalam adegan lain dimana Rudy saat itu sangat 
membutuhkan tempat untuk menenangkan diri setelah telfon dengan 
mami, saat itu Rudy sedih karena uang mami yang dikirimkan pada 
Rudy tidak pernah sampai pada rekening Rudy, percakapan pada 
adegan tersebut dalahh sebagai berikut:  
Rudy : Permisi. Apa ada masjid di sekitar sini? 
 
Orang Lewat : Orang Indonesia? 
Rudy : Bisa berbahasa Indonesia? 
 
Orang Lewat : Ya. Saya pernah tinggal lama di sana. 
 
Rudy : Anda tahu di mana masjid terdekat di sini? 
 
Orang Lewat : Di sini tidak ada masjid. Adanya gereja. 
Kenapa tidak sembahyang di rumah? 
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Rudy : Saya tinggal jauh dari sini. Saya butuh tempat 
terdekat untuk saat ini. Saya ingin tenang. Saya... Tak apa-
apa. Tak masalah. 
 
Orang Lewat : (Masuk ke ruang telephon umum) 
 
Rudy : (Masuk ke Gereja) Ya, Allah. Saya yakin, bangunan 
ini dibuat oleh orang-orang yang meyakinimu. Tapi saya 
yakin, orang-orang itu menyadari bahwa hanya ada satu 
Tuhan. Ampuni saya. Saya hanya ingin memanjatkan doa 
untuk orang tua saya di sini. Karena tidak ada tempat lain. 
Saya tidak ingin mengganggu orang lain. Ampuni saya. 
Ampuni saya, ya Allah. (Mencari tempat untuk sholat dan 
berdo’a, setelah dapat rudy langsung menempatinya). 
Terlihat dalam percakapan tersebut Rudy sedikit tidak stabil 
emosinya. Dirinya butuh tempat untuk menenangkan diri ddan 
memanjatkan doa, sedangkan dirinya berada di tempat yang jauh 
dari tempat dirinya tinggal dan di daerah tersebut tidak ada Masjid, 
yang ada hanya Gereja. Pada adegan itu Rudy bingung dan bertanya 
pada orang lewat tentang keberadaan masjid disekitar daerah 
tersebut, kemudian orang tesebut menjawab “Di sini tidak ada 
masjid. Adanya gereja”. Yang dilakukan oleh orang lewat adalah 
gambaran dari sikap tolong-menolong, walaupun orang lewat 
tersebut belum mengenal Rudy dia tetap mau memberi petunjuk 
pada Rudy yang  kebingungan. 
Dan saat itu Rudy pun mau tidak mau masuk ke gereja untuk 
memanjatkan doa, namun Rudy tetap berusaha menghormati yang 
bersembahyang dalam gereja tersebut ditandai dengan perkataannya 
yang berisi “(Masuk ke Gereja) Ya, Allah. Saya yakin, bangunan ini 
dibuat oleh orang-orang yang meyakinimu. Tapi saya yakin, orang-
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orang itu menyadari bahwa hanya ada satu Tuhan. Ampuni saya. 
Saya hanya ingin memanjatkan doa untuk orang tua saya di sini. 
Karena tidak ada tempat lain. Saya tidak ingin mengganggu orang 
lain. Ampuni saya. Ampuni saya, ya Allah”. 
Hal ini selaras dengan Tujuan adanya Toleransi pada poin 
Meningkatkan keimanan dan ketakwaan masing-masing agama. 
Dimana pada poin ini berisi pernyataan bahwa Masing-masing 
agama dengan adanya kenyataan agama lain akan semakin 
mendorong untuk menghayati dan sekaligus memeperdalam ajaran-
ajaran agamanya serta semakin berusaha untuk mengamalkan ajaran-
ajaran agamanya (Jirhanuddin, 2010: 193). Nah dalam percakapan 
Rudy tersebut mendukung tujuan toleransi ini ditandai dengan 
perkataan Rudy sebelum memasuki Gereja. 
b. Tolong-menolong ketika ada yang Kelaparan 
Dalam suatu percakapan dalam film ini yang juga 
mengandung sikap Tolong-menolong adalah ketika Rudy sedang 
berdiri dipinggir jalan dan dihampiri oleh Keng Kie, kodisi saat itu 
sedang turun salju dan Rudy kelaparan. Percakapan tersebut adalah 
sebagai berikut : 
Rudy : (Di pinggir jalan sambil menahan lapar) Ahh, ehh 
(Mengikat perutnya dengan tali yang ada di mantelnya) 
 
Keng Kie : (Berjalan dan melihat Rudy dipinggir jalan 
sendirian dan kemudian menghampiri Rudy) Rud. Ada apa? 
 
Rudy : Tidak apa-apa. Sedang menikmati pemandangan. 
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Keng Kie : Pemandangan apa? Eh kita ke Cafe Leckere yuk. 
Teman-teman sudah menunggu di sana. 
 
Rudy : Tidak, saya mau pulang. 
 
Keng Kie : Loh kok pulang sih. 
 
Rudy : Kenapa? 
 
Keng Kie : Di sana roti lapisnya enak sekali. Harga 
mahasiswa Rudy. Ayo. Kemarin ulang tahun saya. Cuma 
kamu yang belum saya traktir. Uang dari KBRI sudah masuk. 
 
Rudy : Bagaimana, masa yang berulang tahun yang 
memberikan hadiah? 
 
Keng Kie : Itu kan saya yang ulang tahun. Ayo. 
 
Rudy : Tunggu. Saya anggap ini utang. 
 
Keng Kie : Ya? Terserah. Ayo. 
Terlihat juga dalam percakapan antara Keng Kie dan Rudy 
ini yang menunjukkan sikap saling tolong-menolong yaitu pada 
perkataan Keng Kie “Di sana roti lapisnya enak sekali. Harga 
mahasiswa Rudy. Ayo. Kemarin ulang tahun saya. Cuma kamu yang 
belum saya traktir. Uang dari KBRI sudah masuk.”. Dalam 
perkataan Keng Kie tersebut menandakan bahwa Keng Kie memiliki 
Sikap Tolong-Menolong yang tinggi, hal ini dikarenakan Keng Kie 
langsung mengetahui bahwa Rudy sedang kelaparan dan tidak punya 
uang untuk membeli makan tanpa Rudy memberi tahunya. Dan yang 
memperkuat bahwa Keng Kie mempunyai sikap tolong-menolong 
adalah ketika Keng Kie menraktir makan Rudy di sebuah Tempat 
Makan. 
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Dalam Firman Allah SWT dalam potongan surat Al-Maidah 
ayat 2 yang berbunyi: 
.... ىَوْقه تلاَو ِِّبْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو ِْثْلإا ىَلَع اُونَواَع َت لاَو
( ِباَقِعْلا ُديِدَش َهللَّا هنِإ َهللَّا اوُقه تاَو ِناَوْدُعْلاَو٢) 
Artinya : “......Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 
berat siksa-Nya.” (Mushaf Cordova, 2012: 106) 
Dalam ayat diatas yang mempunyai arti Dan tolong 
menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan yakni segala 
bentuk dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan 
duniawi dan atau ukhrawi dan demikian juga tolong-menolonglah 
dalam ketakwaan yakni segala upaya yang dapat menghindarkan 
bencana duniawi dan atau ukhrawi, walaupun dengan orang-orang 
yang tidak seiman dengan kamu, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya (Quraish Shihab, 
2001: 10). 
Jadi, sudah jelas kita sebagai umat muslim harus berbuat 
kebajikan dan tolong-menolong baik dengan sesama muslim maupun 
yang non-muslim agar dapat menghidarkan perselisihan dengan 
sesama muslim dan dengan non-muslim. Hal ini juga diperlukan 
untuk menjaga stabilitas negara Indonesia yang majemuk suku, ras, 
dan agamanya. 
79 
 
 
 
4. Bekerjasama 
Membumikan nilai pendidikan toleransi dalam segala bentuk 
aktivitas sosial menjadi satu hal yang harus ditunaikan. Agar setiap yang 
berbeda dalam kehidupan tidak melahirkan konflik. Yang dilakukan 
dalam cara pandang sedemikian adalah berupaya diri agar menjadi 
masyarakat yang saling membangun kebarsamaan untuk dapat 
bekerjasama. Yang dipertegas dan ditekankan dalam konteks praktis 
pendidikan toleransi adalah bagaimana diantara mereka bisa menjalinkan 
keinginan dan persepsi yang sama mengenai sebuah tujuan hidup untuk 
saling bertenggang rasa. Sikap dan perasaan curiga diantara satu dengan 
yang lainnya tidak ada namun yang ada adalah kemauan bersama untuk 
berkumpul demi mencari persamaan prinsip dan semangat hidup 
ditengah perbedaan yang ada (Moh Yamin, 2011: 98). 
a. Bekerjasama demi Kemajuan Negara 
Dalam film ini terdapat adegan dimana Rudy yang tadinya 
tidak akan pergi ke tempat pelaksanaan Seminar Pembangunan yaitu 
Praha. Adegan tersebut terjadi dalam sebuah percakapan sebagai 
berikut: 
Ayu : Bagaimana kalau kita foto bersama? 
 
Peter : Ide bagus. Ayo. 
 
Sugeng : Mau foto? Boleh. 
 
Peter : (Meminta sugeng untuk memfoto karena dia yang 
memegang kamera) Sugeng, tolong foto ya. 
 
Sugeng : (Mulai menghitung tanda siap memfoto) Satu! Dua! 
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Rudy : (Tiba-tiba datang dan mengejutkan semua orang) Hei, 
Boleh saya ikut berfoto? 
 
Teman-teman Rudy : Rudy! 
 
Sugeng : Mas Rudy. 
 
(Memeluk teman-temannya) 
 
Rudy dkk : Ayo-ayo berfoto. 
 
Rudy : Sugeng, kamu ikut foto juga. Minta tolong orang lain 
yang foto. 
 
Panca : Saya saja. Biar saya saja yang foto. 
 
Rudy : Ya. 
 
Rudy : (Memanggil Sugeng) Kemari. 
 
Panca : Tidak apa-apa. 
 
Sugeng : Terima kasih. 
 
Panca : (Mulai siap memfoto) Kalian siap? 
Dalam percakapan di atas menunjukkan Rudy yang sangat 
bebesar hati menghadiri undangan seminar pembangunan yang 
sejatinya buah dari pemikirannya, namun diambil alih oleh 
Pemerintah yang dimotori oleh Paca dkk. Hal ini dikarenakan Rudy 
seringkali dihalangi oleh Panca dkk ketika melakukan upaya untuk 
seminar pembangunnya. Hal demikianlah yang membuat semiar 
pembangunan beralih nama menjadi milik pemerintah Indonesia, 
namun masih dalam taraf pengawalan dari kawan-kawan yang pro 
Rudy yaitu bung Peter. Yang menunjukkan sikap saling menjalin 
kerjasama adalah dari kutipan kata Panca yaitu “Saya saja. Biar saya 
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saja yang foto”. Dan itu menunjukkan bahwa Rudy dan Panca telah 
sama-sama berdamai serta mau bekerjasama. 
Walaupun sebelumnya baik Rudy maupun Panca sering 
bertikai dalam berbagai hal. Baik itu soal kuliah, pekerjaan, 
nasionalisme, dan seminar pembangunan. Namun dalam adegan 
yang terjadi pada akhir film itu menunjukkan bahwa Panca sudah 
mulai mengajak berdamai dengan Rudy, Panca menahan egonya dan 
membantu Rudy dan kawan-kawannya berfoto bersama. Hal ini 
relevan dengan tujuan toleransi yang dikemukakan oleh Jirhanuddin 
(2010: 193), pada poin 4 yang berisi Memelihara dan mempererat 
rasa persaudaraan, rasa kebersamaan dan kebangsaan akan 
terpelihara dan terbina dengan baik, bila kepentingan pribadi dan 
golongan dapat dikurangi. 
b. Bekerjasama dalam Keadaan Sulit 
Dalam percakapan film Rudy Habibie yang menunjukkan 
Sikap saling bekerjasama adalah sebagai berikut: 
Tn. Helmer : Kamu belum pulang? 
 
Rudy : Ya. 
 
Tn. Helmer : Biar saya bantu. Lubang area ini harus sama 
persisi dan lubang lainnya juga. Ini perlu kita uji di luar. 
 
Fritz : Hei, Mark. Lihat yang dikerjakan kanibal itu di luar. 
Ayo kita lihat. 
 
Rudy : (Menguji model pesawatnya) Lihat talinya, Tuan? 
Tali ini berfungsi sebagai pengendali pesawat. 
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Fritz : Mark, kemari. Anak kanibal itu mau menerbangkan 
pesawat! 
 
Mark : Apa? 
 
Rudy : Satu. Dua. Tiga. (Dan maket pesawat Rudy Bisa 
terbang dengan baik) 
 
Fritz : Rudy, hebat! 
Percakapan di atas terjadi pada saat Rudy bekerja praktek di 
sebuah perusahaan yang berada di kota Koln. Dalam percakapan 
tersebut terlihat unsur Kerjasama adalah pada bagian dimana Rudy 
sedang mencoba menyelesaikan tugas maket contoh pesawat dari 
Prof. Ebner, saat itu juga Tn. Helmer sang pemilik pabrik melihat 
Rudy yang masih ada dalam pabrik mengerjakan suatu pekerjaan 
yaitu maket pesawat. Dan spontan Tn. Helmen membantu Rudy 
yang terlihat kepayahan mengerjakan maket pesawat, setelah selesai 
Rudy segera melakukan uji coba maket pesawat tesebut dan Rudy 
berhasil menerbangkannya. 
Kemudian saat itu juga terlihat Fritz dan Mark yang 
mengejek Rudy anak kanibal pun memberi apresiasi pada Rudy 
ketika berhasil menerbangkan maket pesawatnya. Dalam hal ini 
ditemukan unsur kerjasama sekaligus mengapresiasi kinerja Rudy. 
Hal ini juga selaras dengan unsur Toleransi yang dikemukakan Said 
Agil Munawar (2003: 7) pada bagian poin 3 yaitu Tiap subyek 
menyatakan diri sebagai partner yang berisi bahwa Kerukunan 
meminta kesediaan setiap subyek saling menyatakan diri sebagai 
patner antara satu dengan yang lain. Yang dimaksud dengan 
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menyatakan diri di sini tiap subyek lain dengan segala 
keberadaannya, dengan saling pengertian tidak menekan atau ditekan 
oleh kemauan masing-masing subyek.     
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneleti lakukan, diperoleh 
kesimpulan bahwa dalam film Rudy Habibie karya Sutradara Hanung 
Bramantyo terdapat nilai-nilai pendidikan toleransi yang berupa toleransi 
antar agama Terutama pada tokoh utamanya yaitu Rudy Habibie, serta pada 
pemain lainnya seperti Papi dan Mami, Tn. Dan Ny. Neuefiend ,Keng Kie, 
Pastor Gilbert, Peter, Tn. Helmer, Panca, dll. Maka penelitian ini 
menyimpulkan bahwa nilai pendidikan toleransi beragama yang terkandung 
dalam film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo adalah sebagai berikut: 
1. Menghormati, yaitu Menghormati dalam Beribadah, Menghormati 
Perbedaan Pendapat. 
2. Menghargai, yaitu Menghargai dalam Perbedaan Hukum Agama, 
Menghargai dalam Perbedaan Pendapat. 
3. Tolong-menolong, yaitu Tolong-menolong ketika ada yang sedang 
Kesusahan, Tolong-menolong ketika ada yang Kelaparan. 
4. Bekerjasama, yaitu Bekerjasama demi Kemajuan Negara, Bekerjasama 
dalam Keadaan Sulit. 
 
B. Saran-Saran 
Setelah peneliti menyimpulan hasil penelitian tentang nilai-nilai 
pendidikan toleransi yang terkandung dalam film Rudy Habibie karya 
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sutradara Hanung Bramantyo ada beberapa saran yang peneliti sampaikan, 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pembaca 
Film Rudy Habibie adalah salah satu film yang berkualitas dan 
menginspirasi semua golongan, karena diambil dari kisah nyata dari 
Presiden Ke 3 Indonesia yaitu BJ. Habibie yang sudah tidak diragukan 
lagi kecerdasannya. Film ini mengisahkan ketika Rudy (BJ. Habibie) 
kuliah di Achen, Jerman. Yang mayoritas penduduknya non-Muslim 
namun Rudy dalam Film ini tidak merasa terasingkan karena Rudy 
memiliki rasa toleransi dan pergaulan yang baik. 
2. Bagi Pendidik 
Hendaknya para pendidik merekomendasikan para peserta didik untuk 
menonton film yang mendidik. Misalnya dengan menyediakan dvd 
maupun film yang mengandung unsur-unsur pendidikan seperti 
pendidikan Toleransi agar peserta didik paham akan pentingnya 
bertoleransi. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Bagi para mahasiswa yang  akan melakukan penelitian yang sama agar 
lebih teliti dan selektif dalam memilih film yang akan dikaji, sebuah film 
merupakan manifestasi dalam berfikir seorang sutradara, maka pilihlah 
sutradara yang sudah atang pemikirannya, keilmuannya maupun 
pengalaman hidupnya. 
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